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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Tafsir Ayat-ayat Al-Muqarrabun dalam Al-Qur’an

1. Qur’an Surah Ali Imran [3]: 45 (Isa al masih putra maryam)

                            
                

Artinya: (Perlu diingat), ketika Malaikat berkata, Hai Maryam,
sesungguhnya Allah meridhoimu dengan lahirnya seorang putra yang
diciptakan namanya al Masih Isa putra Maryam dengan sebuah kalimat
yang berasal dari-Nya . Dia adalah orang terkemuka di dunia dan akhirat,
termasuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah (QS. Ali Imran [3]:
45)

Abu ja’far menyatakan dalam Tafsir Thabari: kata وَجِیْھًا memegang

kedudukan yang tinggi dan dimuliakan oleh Allah. Akibatnya, seseorang

yang ditinggikan di atas yang atau raja disebut sebagai 58.وَجِیْھٌ 

Kata diucapkan dengan bentuk ٌوَجَاه dan وَجَاھةٌَ  kata kerja diucapkan

.وَجُھَ  kata الْجَاهُ  kata yang diucapkan “terbalik” dan huruf waw dipindahkan

ke ain fi’ilnya. Akibatnya menjadi .جَاهَ  Kata kerja pengucapan الْجَاهُ  adalah

یجَُوْهُ –جَاهَ  , seperti dalam ungkapan bahasa Arab أخََافُ أنَْ یجَُوْھنَيِ بِأكَْثرَِ مِنْ ھذََا

maknanya adalah “saya khawatir jika dia memuliakan saya lebih dari ini”.

penjelasan nasab cara mengucapkan kata الوَجِیْھُ  adalah keadaannya sebagai

hal untuk kata عِیْسَى mengingat kata tersebut adalah sebagai ma’rifat,

sedangkan cara mengungkapkan وَجِیْھُ  adalah sebagai nakirah dengan

58 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 5. Hlm, 343.
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asumsi bahwa itu adalah di khafadh-kan dengan cara dikembalikan kepada

kata الكَلمَِةُ  maka pada saat itu adalah wajar.59

Seperti disebutkan sebelumnya, makna ayat tersebut adalah

“kemuliaan di diunia dan di akhirat di sisi Allah”. Hal ini disampaikan oleh

Muhammad bin Ja’far, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut:

Ibnu hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah

menceritakan kepada kita dari Ibnu Ishaq, Muhammad bin Ja’far bin

Zubair, tentang firman Allah SWT, Ǜưǂ Ǌ̉ү ǃ,, “Artinya adalah kemuliaan di

dunia dan di akhirat bersama Allah.60

Ungkapan بیِْنَ  وَمِنَ الْمُققرََّ “dan termasuk orang-orang yang didekatkan

(kepada Allah)” maksudnya adalah merujuk kepada individu orang yang

didekati Allah, dan ditempatan di sisi-Nya. berdasarkan riwayat-riwayat

berikut ini:

Kami diberitahu oleh Bishr bin Mu'az, dia berkata: Dia mengatakan

kepada kami, "Yazid yazid bin Zari": Dari Qatadah, Sa'id memberitahu

kami tentang firman Allah SWT. Beliau bersabda, “dan termasuk orang-

orang yang didekatkan (kepada Allah),” yang maksudnya adalah “orang

yang akan didekatkan kepada Allah pada hari kiamat.”.61 Sedangkan

menurut tafsir qurtubi maknanya dalah terhormat, atau memiliki reputasi

59 Ibid,. Hlm, 344
60 Ibid..
61 Ibid,.
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baik dan kedudukan yang mengacu pada orang yang didekatkan kepada

Allah.62

Menurut tafsir buya hamka Allah menciptakan segala yang ada

dilangit, langit atau bumi, atau apapun yang dikatakan Kun , akan terjadi,

maka terjadilah. Maryam diberitahu oleh malaikat jibril, datang kepada

Maryam untuk menyampaikan bahwa kalimat itu akan berlaku atas diri

Maryam. Allah mengatakan kun, sehingga Mariayam akan hamil, tidak

dengan perantara hubungan pernikahan. “isa al Masih Isa putra Maryam

namanya. Menurut wahyu yang diterima Maryam dari malaikat, dia akan

mengandung seorang anak laki-laki bernama Almasih Isa, putra Maryam

"yang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang

didekatkan kepada Allah" (akhir ayat 45). Kalimat Allah akan berlaku

padanya, yaitu kehendak dan ketentuannya, untuk membuat sesuatu sesuai

dengan Qudrat dan Iradat-Nya. Artinya, dia akan berada di tempat yang

sama dengan para nabi dan rasul lainnya, dia akan diagungkan di sisi Allah

di dunia maupun di akhirat, dan dia akan termasuk orang-orang

Muqarrabin, yang dianggap dekat dengan Allah..63

Menurut tafsir munir al masih Isa putra Maryam digambarkan

sebagai tokoh yang memiliki kehormatan, baik di dnunia ini, di mana ia

memiliki posisi mulia dimata pengikutnya dan orang-orang beriman, di

akhirat dimana ia menempati posisi yang tinggi di antara manusia yang

62 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi,Jlid 4. Hlm, 244.
63 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 2. Hlm, 773.
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lainnya. Selin itu, ia juga termasuk orang yang akan lebih dekat dengan

Allah di akhirat.64

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al-Qur’an al Karim, bentuk term/

kata (عِیْسَى) disebutkan sebanyak 25 kali.65 Sebagaimana table berikut:

No Bentuk
term/kata

Surah Makkiyyah/
Manadiyyah

Jumlah
kata

1 عِیْسَى
QS. Al Baqarah [2]: 87, 136, 253

QS. Al Imran [3]: 45, 52, 55, 59, 84
QS. An Nisa [4]: 157, 163, 171

QS. Al Maidah [5]: 46, 78, 110, 112,
114, 116

QS. Al Ahzab [33]: 7
QS. Al Hadid [57]: 27
QS. Al Shaf [61]: 6, 14

Madaniyyah 25

QS. Al An’Am [6]: 85
QS. Maryam [19]: 34

QS. Asy Syura [42]: 13
QS. Az Zukhruf [43]: 63

Makkiyyah

2. QS. An-Nisa’ [4]:172 (Malaikat-Malaikat Yang dekat Kepada Allah)

                          
              

Artinya: Al masih tidak enggan atau rela berbakti kepada Allah, dan tidak
sebagaimana para malaikat terdekat (kepada Allah) Barangsiapa yang
enggan dari menyembah-Nya, dan menyombongkan diri, nanti Allah akan
mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. (QS. An-Nisa’ [4]:172)

Penggunaan kata malaikat (مَلائَكَِة) dalam bahasa Indonesia biasanya

dianggap bentuk tunggal, sama dengan kata ulama (عُلمََاء). Dalam bahasa

arab dimana kata-kata itu berasal keduanya merupakan bentuk jamak dari

64 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 2. Hlm 268.
65 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al-Qur’an. Hlm 494-495.
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kata malak ( َمَلَك) untuk malaikat dan alim (ِعَالم) untuk ulama. Ada pula

ulama ang berpendapat, bahwa kata malak diambil dari kata alaka ( ََألَك)

malakah yang berarti (مَلكََة) mengutus atau perutusan atau risalah malaikat

dalah utusan-utusan Allah untuk berbagai tujuan sebagaimana firman

Allah dalam al-Qur’an surah fathir ayat satu:.66

                          
                

Artinya: segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang
menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai
macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua,
tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah memiliki kendali penuh atas
segalanya. (QS. Fathir [35]: 1)

Kata “malaikat” artinya makhluk Allah yang taat untuk melakukan

berbagai perintahnya. Kata malaikat sering dikgunakan dalam bahasa

Indonesia sebagai kata berbentuk tunggal, sebagaimana kata ‘ulama’,

padahal dalam bahasa arab kata itu adalah bentuk jamak dari kata malak

untuk malaikah dan kata alim untuk ulama’.67

Mufti mesir Al-Azhar, Muhammad sayyid Thanthawi, menulis

dalam bukunya, Al-Qishshah Fi Al-Qu’an (Kisah-Kisah dalam al-Qur’an),

bahwa: maaikat adalah tentara Allah. Allah menganugrahkan kepada

mereka akal dan pemahaman, menciptakan bagi mereka naluri untuk taat,

66 M. Quraish Shihab dkk. Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata. (Jakarta : lentera hati,
2007). Hlm, 568.

67 Abdul Rouf, Malaikat Dalam Persfektif Al-Qur’an. Kajian Komparatif Penafsiran Al-Thabari
Dan Quraish Shihab Volume 5, No 1 (Juni 2020). Hlm, 84.
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serta memberi mereka kemampuan untuk berbentuk dengan berbagai

bentuk yang indah dan kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan

pekerjaan yang berat.68

Informasi asal kejadian malaikat tidak disebutkan dalam al-Qu’an

informasi tersebut hanya ditemukan dari hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim, Ahmad, Ay-Tirmidzi, dan Ibn Majah melalui istri Nabi

Aisyah. Ra yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:.69

ا وُصِفَ لكَُمْ خُلقِتَْ  الْمَلائَكَِةُ مِنْ نوُْرٍ وَخُلقَِ الْجَانُّ مِنْ مَارِجٍ مِنْ ناَرٍ وَخُلقَِ آدَمُ مِمَّ

Malaikat diciptalan dari cahaya, jin dari api yang berkobar, dan

Adam (manusia) sebagaimana telah dijelaskan kepada kalian.

Walal malaikatul muqarrabun adalah Malaikat juga tidak akan

pernah malau mengakui bahwadirinya adalah hamba Allah, dan rasul-

rasul-Nya terdekatnya mengikuti perintahnya dan mendekatkan diri

mereka. Oleh karena itu kedudukan mereka diatas makhluk lainnya.70 “dan

tidak pula enggan para malaikat yang dekatt (kepada Allah) “ khususnya

dari rahmat dan ridhaan Allah, dijelaskan dalam tafsir Qurtubi oleh karena

itu, ayat ini menujukkan bahwa malaikat itu lebih baik daripada nabi.71

Almasih tidak tidak pernah enggan menjadi hamba bagi Allah,

menurut Tafsir al-Azhar (awal ayat 172). Dianara Rasul-rasul Allah, Isa

dipuji oleh Nabi Muhammad SAW sebagai hamba Allah yang saleh, dan

68 M. Quraish Shihab dkk. Op. Cit. Hlm, 569.
69 Ibid,.
70 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jilid 8.  Hlm, 186.
71 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi, Jlid 6. Hlm 62.
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kesalihan serta ketakwaan juga dapat dilihat dalam tulisan-tulisan

penganrang Injil, Matius, Markus, Lukas dan Yohanes, kesalehannya

menarik pengikutnya pada waktu hidupnya, malaikat-malaikat itu pun

sama seperti Isa Almasih, dan mereka tidak merasa malu atau ragu untuk

bakti dan rendah hati kepada Allah, meskipun posisi mereka dekat dengan

Allah, “dan Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan

menyombongkan diri” maksudnya enggan menyembah Allah serta

menyombongkan diri karena mereka fikir mereka sudah tinggi, dan

berfikir orang yang masih beribadah kepada Allah itu ialah orang yang

kolot, bahwa fikirannya gelap karena mereka tidak terpelajar, dan

seterusnya: “Allah pada akhirnya akan membawa mereka semua kepada-

Nya.”(ujung ayat 172).72 Mereka yang enggan menyembah akan

dikumpulkan oleh Allah bersama dengan orang-orang salih beribadah

bersama para Rasul dan Nabi, dan disamping para malaikat yang posisinya

yang telah mendekatkan Allah kepada mereka, di sana mereka akan

memahami betapa kejinya mereka, karena kesombongannya itu yang

menyisihkan mereka.73

Menurut Tafsir al munir, Ayat ini sebenarnya mengatakan bahwa

karena dia yakin dan sadar akan keagungannya, serta ubudiyyah

(pengabdian) dan syukur yang menjadi hak-Nya, dia tidak akan pernah

ragu atau enggan untuk hanya menyembah Allah SWT atau menjadi

72 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 2. Hlm, 1575-1576.
73 Ibid. Hlm, 1576
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seorang hamba Allah SWT. Senada dengan itu, para malaikat al

Muqarrabun tidak akan pernah ragu mengabdi kepada Allah SWT sebagai

hamba. Allah SWT akan menggiring dan mengumpulkan orang-orang

yang enggan, sombong, anti, dan tidak mau beribadah kepada Allah SWT

semata, menyekutukan sesuatu dengan Allah SWT, atau berwawasan

trinitas kepada-Nya untuk pembalasan.74

Asbab An Nuzul

Al Kalbi berkata, sungguh utusan Kristen Najran berkata, "Wahai

Muhammad, kamu menghina shahib kami," jawabnya, "siapa shahibmu?"

"Isa" adalah tanggapan mereka. Nabi SAW bertanya, "Apa yang saya

katakan tentang dia? " "Kamu mengatakan bahwa dia adalah hamba dan

utusan Allah," jawab mereka. "Sesungguhnya itu bukan penghinaan

terhadap Yesus, karena sebenarnya dia adalah hamba Allah," katanya

kepada mereka. Kemudian lebih jauh lagi Ayatnya, "Al Masih tidak pernah

enggan untuk menjadi hamba Allah yang paling dekat.” Allah akan

mengumpulkan semua orang yang sombong dan menolak untuk

menyembahnya. QS. An Nisa: [4] 172.75

Malaikat Muqarrabun (Sahih Muslim, bab salatun Nabi wa Du’au bil

Lail,  hadis  ke 700)

Dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara khusus malaikat al-

muqarrabun (yang didekatkan), namaun dalam hadis Sahih Muslim, bab

74 Ibid.
75 Al-Wahidi an-Nisaburi, Asbabun Nuzul, Sebab-sebab Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an, Hm,

289



48

salatun Nabi wa Du’au bil Lail.76 Di sebutkan tiga malaikat karena

kekhususan mereka dan kedudukan malaikat tersebut:

دُ بْنُ حَاتمٍِ وَعَبْدُ بْنُ حُمَیْ  دُ بْنُ الْمُثنََّى وَمُحَمَّ ثنَاَ مُحَمَّ ثنَاَ عُمَرُ بْنُ حَدَّ قاَشِيٌ قاَلوُا: حَدَّ دٍ وَأبَوُْ مَعْنٍ الرَّ

ثنَاَ أبَوُ سَلمََةَ بْنُ عَبْدِ ا ثنَاَ یَحْیىَ بْنُ أبَيِ كَثیِْرٍ: حَدَّ ارٍ: حَدَّ ثنَاَ عِكْرِمَةُ بْنُ عَمَّ حْمٰ یوُنسَُ: حَدَّ نِ بْنُ عَوْفٍ لرَّ

ِ قاَلَ: سَألَْتُ عَائشَِةَ أمَُّ الْمُؤْمِنِ  ُ یْنَ: بِأيَِّ شَيْءٍ كَانَ نبَيُِّ اللهّٰ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ یفَْتتَحُِ صَلاتَھَُ إذَِا قاَمَ مِنْ صَلَّى اللهّٰ

! رَبَّ جَبْرَائیِْللََ وَمِیْكَائیِْلَ وَإسِْرَافیِْلَ،اللَّیْلِ؟ قاَلتَْ: كَنَ إذَِا قاَمَ مِنَ اللَّیْلِ الفْتتَحََ صَلاةَُ: (اللَّلٰ  فاَطِرَ ھمَُّ

لفِوُْنَ، اھْدِنيِ السَمَا وَاتِ وَاْلأرَْضِ، عَالمَِ الْغَیبِْ وَالشَّھاَدَةِ، أنَْتَ تَحْكُمُ بیَْنَ عِباَدِكَ فیِْمَا كَا نوُْا فیِْھِ یھَْتَ 

).صِرَاطٍ مُسْتقَیِْمٍ لمَِا اخْتلُفَِ فیِْحِ مِنَ لْحَقِّ بإِذِْنكَِ إنَِّكَ تھَْدِي مَنْ تشََاءُ إلِىَٰ 

Artinya: Kami telah diberitahu oleh Muhammad bin al-mutsanna,
Muhammad bin hatim, Abdul bin Humaid, dan Abu Ma'n Ar-Raqasyiy.
Mereka berkata, “U,ar bin Yunus memberi tahu kami, Ikrimah bin Ammar
memberi tahu kami, Yahya bin Abu Katsir memberi tahu kami, Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Auf memberi tahu saya,” dan dia
menambahkan, “Saya pernah bertanya kepada Aisyah ummul mukminin,
“Bagaimana Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam membacakan doa iftitah
dalam salatnya. Aisyah menjawab, ketika dia terbangun di tengah malam
maka dia membaca doa iftitah dalam doanya, “Ya Allah, Rab Jibril,
Mikail, dan Israfil, wahai pencipta langit dan bumi, Ya Tuhan, Yang Maha
Mengetahui yang nyata dan yang gaib,". Engkau yang memutuskan
tentang apa yang mereka perselisihka, tunjukkanlah kebenaran dari apa
yang diperselisihkan, sesungguhnya Allah menunjukkan jalan yang lurus
untuk orang yang dikehendak-Nyai.77

Ibnu Qayyim ketika mensyarahkan hadis ini

وكم مِن مَللَك ، فذكر ھؤلاء الثلاثة مِن الملائكة الكمال اختصاصھم، واصطفائھم، وقبھم من اللهّٰ 

غیرھِم في السماوات، فلم یسُم إلا ھؤلاءالشلاثة. فجبریل: صاحبُ الوحي الذي بھ حیاةُ القلوب 

76 Imam abul Husaini Muslim al Hajjaj Ibnu Muslimin al Qusyairi An Naisbury, Sahih Muslim,
bab salatun Nabi wa Du’au bil Lail,  hadis  ke 700, (Riyad: Darussalam, 2000). Hlm 314.

77 Dalam Syarah Imam Nawami, hadis ini  adalah: “Ya Allah, Rab Jibril, Mikail, dan Israfil.
Wahai pencipta langit dan bumi”, para ulama mengatakan bahwa ini adalah penghkususan dalam
penyebutan mereka, meskipun Allah Ta’ala sebagai Rab seluruh mahluknya. Hal ini diterangkan dalam
al-Qur’an dan hadis, berupa lafazh yang sama, yaitu penyandaran rab kepada setiap yang memiliki
kedudukan tinggi dan perkara yang agung, tanpa mengurangi sifat Allah Ta’ala dan tidak disandarkan
kepada sesuatu yang hina atau lemah. (Imam An-Nawawi Syarah Shahih Muslim, jilid iv, (Jakarta:
Darus Sunnah, 2013). Hlm 587).
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والأرواح، ومكائیلُ: صاحب القَطْر الذي بھ حیاةُ الأرض والحیوان والنبات، وإسرافیل: صاحب 

ر الذي إذي نفخ فیھ، أحیت نفختھُ بإذن اللهّٰ  78مِن قبورھم.الأموات، وأخرجتھم الصُّ

Artinya: disebutkan ketiga malaikat ini disebabkan oleh
pengkhususan mereka yang sempurna, sucinya mereka dan dekatnya
mereka kepada Allah SWT, betapa banyaknya malaikat-malaikat selain
dari mereka dilangit tetapi tidak disebutkan melainkan mereka bertiga.
Malaikat Jibril: merupakan pemilik wahyu yang menjadikan hati  dan roh-
roh hidup dengannya, dan Malaikat Mikail: merupakan pemilik hujan
yang menjadikan bumi, hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan hidup
dengannya, dan Malaikat Israfil: merupakan pemilik terompet sangkakala
yang apabila ditupkan, ia akan menghidupkan segala apa yang telah mati,
dan mengeluarkan dari kubur-kubur mereka dengan izin Allah SWT.

Malaikat sungguh banyak, tidak terhitung jumlahnya, al-Qur’an

menyebutkan untuk beberapa malaikat tertentu, tetapi sejahu ini kita tidak

mengetahui angka pastinya dan tidak mengetahui persis jumlahnya. Antara

lain Allah menjelaskan dalam al-Qur’an tentang Arasy (singgasana

Tuhan):

                    
Artinya:  dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit.

dan pada hari itu, delapan malaikat menjunjung ‘Arasy Tuhanmu di atas
(kepala) mereka” QS. Al-Haqqah [69]: 17

Apa makna kata delapan pada ayat ini? delapan orang atau delapan

barisan, sebab malaikat menyatakan dirinya sebagai makhluk-mahluk yang

berbaris:

      
Artinya:  dan Sesungguhnya Kami benar-benar bershaf-shaf (dalam

menunaikan perintah Allah). (QS. Ash-Shaffat [37]: 165.

78 Ibnu Qayyim al Jauzy. Zadul Maad, jilid I (Beirut: al-Risalah, 1998). Hlm 44
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Kalau delapan shaf, berapa banyak anggota didalam shaf? Ataukah

kata delapan berarti amat sangat banyak melebihi banyaknya kata tujuh

yang digunakan menunjuk arti banyak? Demikian juga malaikat-malaikat

yang bertugas sebagai penjaga neraka. Allah menegaskan dalam Qur’an

surah  al muddatstsir:

      
Artinya: dan ada sembilan belas (Malaikat pelindung) diatas

mereka. QS. Al-Muddatstsir [74]: 30.

Apakah Sembilan belas malaikat itu para komandan atau barisannya?

Tidak mungkin untuk memverifikasi atau menjelaskannya, karena hanya

Allah yang tahu kebenarannya.79

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al-Qur’an al Karim, bentuk term/

kata (الْمَلائَكَِھ) disebutkan sebanyak 68 kali.80 Sebagaimana table berikut:

No Bentuk
term/kata

Surah Makkiyyah/
Manadiyyah

Jumlah
Kata

3 الْمَلائَكَِتِ/الْمَ 
لائَكَِتَ/الْمَلائَكَِ 

تُ 

QS. Al Baqarah [2]: 30, 31, 34, 161,
177, 210, 248

QS. Al Imran [3]: 18, 39, 42, 45, 80,
87, 124, 125

QS. An Nisa [4]: 94, 166, 172
QS. Al Anfal [8]: 9, 12, 50QS. Al.

A’rd [13]: 13, 23
QS. Al Haj [22]: 75

QS. Muhammad [47]: 27
QS. At Tahrim [66]: 4, 6

QS. Al An’Am [6]: 93, 111, 158

Madaniyyah

Makkiyyah

68

79 M. Quraish Shihab dkk. Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata). Hlm, 570
80 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al-Qur’an. Hlm 673-676.
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QS. Al A’raf [7]: 11
QS. Al Hijr [15]: 7, 8, 28, 30

QS. An Nahl [16]: 2, 28, 32 ,33, 49
QS. Al Isra’ [17]: 40, 61, 92, 95

QS. Al Kahfi [18]: 50
QS. Tha ha [20]: 116

QS Al Anbiya’ [21]: 103
QS. Al Mu’minun [23]: 24

QS. Al Furqan [25]: 21, 22, 25
QS. Saba’ [34]: 40

QS Fatir [35]: 1
QS. As shafat [37]: 150

QS Shad [38]: 71, 73
QS. Az Zumar [39]: 75
QS. Fusilat [41]: 14, 30
QS. Asy Syura [42]: 5

QS. Az Zukhruf [43]: 19, 53, 60
QS. An Najm [53]: 27
QS. Al Ma’arij [70]: 4

QS. Al Muddatsir [74]: 31
QS. An Naba’ [78]: 38

QS. Al Qadr [97]: 4

3. QS Al-A’raf [7]: 114 (Ahli-Ahli Sihir Yang Dekat dengan Fir’aun)

           

Artinya: Fir'aun menjawab: "Ya, dan Sesungguhnya anda benar-
benar akan Termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku)". (QS Al-A’raf
[7]: 114

Ketika tukang sihir itu bertanya kepada fir’aun, ‘Apakah kita akan

mendapatkan hadiah jika kami bisa mengalahkan musa?’ fir’aun

menjawab, sungguh, kamu akan mendapatkan itu, kamu akan menjadi

orang yang paling dekat denganku. “Tukang sihir itu berkata ‘wahai Musa,

buatlah pilihan, engkau yang terlebih dahulu menjatuhkan tongkatmu, atau

kami yang lebih dahulu menjatuhkan tongkat-tongkat kami,? Oleh sebab
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itu, dalam kalimat ini daimasukkan huruf أنَْ  dan إمِاً  karena kalimat ini

memberikan pilihan. kalimat ini berbeda dalam posisi nashab seperti

maknanya yang telah disebutkan. Maka kalimat ini adalah, “pilihan,

engkau yang dulu menjatuhkan tongkat, atau kami yang terlebih dahulu

menjatuhkan tongkat kami?” jika demikian maka dalam kalimat ini

terdapat .إمِاً  Juga harus huruf أنَْ  seperti ungkapan, ا أنَْ تقَْعُدَ  ا أنَْ تمَْضِيَ وَإمَِّ إمَِّ

“Pilihlah, pergi atau duduk.” Ungkapan itu mengandung arti perintah, امْضِ 

أوَْ اقُْعُدْ  “pergi, atau duduk.” Jika kalimat ini khabar maka didalamnya tidak

ada huruf أنَْ  seperti firman Allah:

               

Dan ada pula orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan
Allah; adakalanya Allah akan menghukum mereka dan ada pula Allah
akan menerima taubat mereka, dan Allah Maha mengetahui lagi maha
bijaksana.(QS. At Taubah [9]: 106). Inilah yang disebut pilihan. 81

Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa fir’aun menjanjikan

akan memberikan harta yang banyak, karena jika mereka bisa menang

maka mereka akan dekat dengannya “dan sesungguhnya kamu akan

benar-benar termasuk orang-orang yang dekat (denganku),” ini berarti

mereka akan diangkat kedudukannya ke posisi tinggi di kerajaannya.

Fir’aun menjanjikan hadiah lebih dari apa yang diminta oleh para penyihir.

Ayat ini menurut sebagian ulama menjelaskan bahwa jika mereka

mewajibkan membayar ganti rugi kepada Fir’aun jika mereka dapat

81 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 11, Hlm, 392.
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memenangkan pertarungan itu. Mereka berkata, “anda harus menghadiahi

kami berupa dengan ini dan jumlah uang uang ini jika kami menang

atasnya.” Sedangkan pendapat yang lain berpendapat bahwa bentuk ucapan

para penyair itu adalah bentuk pertanyaan, yakni mereka ingin tahu apakah

mereka akan diberikan hadiah atau tidak karena mereka dapat

mengalahkan nabi Musa. Namun mereka tidak mewajibkan hanya sekedar

bertanya saja, dan segera dijawab oleh fir’aun, “pasti, kalian bukan hanya

akan mendapat berupa harta, bahkan kalian akan kami angkat sebagai

orang yang paling dekat denganku”.82

Hamka dalam tafsirnya bahwa jika pertandingan sihir itu

dimenangkan, mereka akan menerima hadiah yang sesuai. Merka tidak

hanya menerima upah, tetapi mereka juga akan menjadi orang “yang dekat

ddengan istana” yang dapat masuk keluar istana kapan saja meka anggap

perlu. Sebab kedatangan Musa dan Harun yang dianggap membawa sihir,

mengharuskan istana mendirikan lembaga khusus mengatur dan mengolah

persoalan yang berkenaan dengan sihir, untuk memastikan rakyat lebih

tunduk kepada kerajaan.83

Dalam tafsir munir dijelaskan panjang lebar mengenai ayat ini yang

mengisahkan kilasan sejarah Nabi musa AS dengan fir’aun beserta

pembesar-pembesarnya, inilah kisah yang keenam dari beberapa kisah

kenabian yang diceritakan oleh Allah SWT penjelasan untuk kisah ini,

82 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi,Jlid 7. Hlm 625
83 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 4. Hlm 2472.
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tidak terdapat penjelasan dalam kisah-kisah lainnya karena mukjizat Nabi

Musa lebih kuat dari Nabi-nabi sebelumnya. Kebodohan rakyat fir’aun

yang Nabi musa diutus atau dipercayakan kepada mereka juga lebih buruk

dari kaum lainnya. Nabi musa juga diutus kepada kaum lainnya selain

kaumnya, sementara para nabi sebelumnya hanya diutus kepada kaumnya

sendiri.84

4. QS Asy Syu’ara [26]: 42 (Ahli-Ahli Sihir Yang dekat dengan Fir’aun)

             

Artinya: Fir'aun berkata: "Ya, kalau memang demikian,
Sesungguhnya kamu sekalian benar akan menjadi orang yang didekatkan
(kepadaku)". QS. Asy Syu’ara [26]: 42

Ketika ahli sihir itu datang "mereka bertanya kepada Firaun 'Apakah

kita benar-benar mendapat pahala yang besar' ketika para dukun

mendatangi Firaun untuk bertemu Musa dan Firaun." Sisi Anda adalah

keajaiban kami. jika kami menang," "atas Musa?" Fir'aun berkata "ya"

ketika mereka bertanya tentang upahmu untuk itu. Dengan asumsi bahwa

situasinya, Anda akan benar-benar menjadi orang yang didekatkan,

"kepada kami. Setelah itu, mereka menginstruksikan Musa, "terserah,

kamu lempar duluan atau kami lempar duluan." Karena pengumuman

Tuhan bahwa Musa telah memberi tahu mereka pada saat itu, "Musa

berkata kepada mereka, lempar apa yang ingin kamu lempar," kata-kata

mereka tidak disebutkan. khususnya tongkat dan tali Anda. Setelah itu,

84 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 5,. Hlm 51
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mereka menjatuhkan tongkat dan tali mereka." Mereka bersumpah demi

kekuasaan Firaun, bersumpah dengan kekuatan, kekuasaannya, keteguhan

dan demi kekuasaan kerajaan Firaun.85 Dalam tafsir Qurtubi hanya

menjelaskan pembicaraan Fir’aun dengan Musa surah asy syu’ara’ dari

ayat 23-51, namun tidak dijelaskan secara khusus mengenai surah asy

syu’ara’ ayat 42.86

Al Azhar dalam tafsirnya, menyatakan bahwa Fir'aun tidak bisa

menanggapi dengan cara lain karena nasib kebesarannya akan segera diuji.

Dia segera menyatakan, tentu saja takdir anda akan ditingkatkan, dan anda

akan menjadi "orang dekat di istana", selain hadiah yang akan Anda terima

hari ini untuk memenangkan sihir. Para penyihir sangat gembira ketika

mereka mendengar tanggapan ini. Mereka juga berkumpul berhadap-

hadapan dengan Musa di lapangan yang telah ditentukan pada hari

pertunjukan besar itu. Karena dakwah sudah berlangsung berhari-hari,

Fir'aun dan rakyatnya yang hebat menyaksikan orang banyak dengan

arogan. Banyak orang menegaskan bahwa Musa-lah yang akan kalah,

karena mereka tidak mengetahui perbedaan antara mukjizat dan ilmu

sihir.87

Dalam tafsir al Munir menjelaskan ayat ini ialah ketika ahli sihir itu

tiba pada pertemaun yang didadakan fir’aun dan dikelilingi para mentri,

pekjabat negerinya, dan pasukan kerajaan. Ahli sihir berkata, “apakah

85 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 19. Hlm, 577.
86 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi,Jlid 13, Hlm 240-244
87 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 7. Hlm, 5100-5101
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kami mendapatkan haiah berupa harta, atau yang lainnya jika  kami

mengalahkan musa.” “Ya, kalian semua akan mendapatkan upah, dan aku

juga akan menjadikan kalian orang-orang terdekatku dan pejabat-pejabatku

para penyihir itu meminta imbalan, kekayaan, pangkat atau posisi. Fir’aun

akan memberikan keduanya.88

5. QS Al-Waqi’ah [56]: 10-11 dan 88 (Al- Sabiqun ( َبقِوُْن السَّ ) orang yang

paling dahulu beriman). Qur’an Surah Al-Waqi’ah ayat 10-11

              

Artinya: dan orang-orang yang beriman paling dahulu,  mereka Itulah

yang didekatkan kepada Allah. (QS. al Waqi’ah [56]: 10-11)

Dalam Tafsir At thabari, Abu Ja'far Muhammad bin Jarir At Tabari

menjelaskan bahwa kelompok ini, termasuk kaum Muhajirin yang hijrah

pada masa awal Islam, pertama-tama beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya. Orang yang shalat didepan dua kiblat, orang yang tiba di masjid

terlebih dahulu (ketika adzan dikumandangkan), dan orang yang berangkat

ke medan perang dengan cepat. (ketika perang dijalan Allah diserukan).89

Selanjutnya Syeikh Imam al Qurtubi dalam tafsir al Qurtubi al

muqarrabun ialah para Nabi, orang terdahulu beriman dari setiap umat,

orang-orang yang telah sholat menghadap dua kiblat, orang terdahulu

pertama-tama masuk islam dari golongan Muhajirin dan Anshar, orang

88 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 10,. Hlm 151
89 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 24, Hlm 500-501.
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yang paling dahulu melakukan salat lima waktu, orang yang menu jihad,

orang yang yng bersegera mendapat ampunan (tobat) danberbuat amal-

amal kebaikan. Pengikut Nabi Musa yaitu Hizkil, pengikut keluarga

Fir'aun, pengikut Nabi Isa As yaitu Habib An-Najjar, pengikut

Anthakiyyah, dan pengikut Nabi Muhammad SAW yang pertama yaitu

Abu Bakar dan Umar.90

                    
     

Artinya: dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk
orang-orang yang bertakwa,(QS. Al-Imran [3]: 133)

Dan Allah juga berfirman:

                         
                

Artinya: berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan)
ampunan dari Tuhanmu dan syurga yang luasnya seluas langit dan bumi,
yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendakinya dan Allah mempunyai karunia yang besar. (QS Al-Hadid
[57]: 21

Buya hamka menjelaskan makna al muqarrabun Ialah orang yang

keadaanya lebih kusus dan kedudukannya dekat dengan Allah aitu para

Nabi-nabi, Rasul-rasul, orang-orang siddiqin dan orang-orang mati syahid,

jumlah mereka sangat sedikit dari golongan kanan, apabila datang waktu

shalat dia yang lebih dulu ke kemasjid, orang yang paling dahulu

90 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi,Jlid 17, Hlm 618-619.
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berperang dijalan Allah.91 Menurut penjelasan Wahbah az Zuhaili dalam

at-Tafsirul Munir Fil Aqidah Wasy-Shariah wal Manhaj, mereka adalah

orang-orang yang memimpin dengan keimanan, ketaatan, jihad, taubat, dan

beramal. Mereka para Nabi, Rasul, Syuhada, Siddiq, dan Hakim yang Adil

semuanya. Mereka adalah orang-orang yang pertama dan paling utama

mendapat rahmat Allah, limpahan pahala, kehormatan, dan kemuliaan-

Nya, serta tempat tinggal yang kekal di taman-taman suurga yang penuh

dengan kenikmatan..92

Sedangkan Syaikh as-Sa’di mengatakan, Allah memerintahkan untuk

berlomba dalam meraih ampunan Allah, ridhonya, dan surganya ini semua

bisa diraih jika seseorang melakukan sebab untuk mendapatkan ampunan

dengan melakukan taubat yang tulus, Istigfar, serta menjauh dari semua

dosa. Sedangkan berlomba untuk meraih Allah hendaklah melakukannya

dengan perbuatan amal yang baik dan semangat menggapai ridha Allah

selamanya (bukan sesaat). Bentuk dari menggapai ridho Allah tadi adalah

dengan berbuat baik dalam beribah dengan sang Khaliq dan berbuat ihsan

dalam bermuamalah dengan sesama makhluk dari segala segi.93

Asbab An Nuzul

Ahmad, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan

sanad yang didalamnya ada perawi yang tidak dikenal, dari Abu Hurairah,

ia mengatakan; tatkala turun ayat “segolongan besar dari orang-orang

91 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 9. Hlm, 7116
92 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 14. Hlm 274.
93 Ibid.
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terdahulu dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian, al

waqi’ah ayat 13-14 hal ini terasa berat di hati kaum muslimin, maka

turunlah ayat “segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu dan

segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian” al-Waqiah ayat

39-40.94

Urwah bin Tsuwam berkata, “kelompok besar orang-orang

sebelumnya atau terdahulu, dan segolongan kecil kemudian,” QS al

waqi’ah ayat 13-14, Umar menangis dan berkata “wahai Rasulullah, kami

telah beriman dan dan percaya kepadamu, meskipun demikian, Orang yang

selamat dari kami sedikit. Ayat itu kemudian datang dari Allah “yaitu

sejumlah besar dari masa lalu, dan sejumlah besar orang dari masa

depan.” QS al-Waqi’ah ayat 39-40.95

Demikian Rasulullah SAW. Memanggil Umar “Wahai Umar Bin

Khattab”. Mengenai apa yang Anda katakan, Allah telah menurunkan

sebuah ayat yang mengatakan, "sekelompok besar dari mereka yang

sebelumnya, dan sekelompok besar dari mereka yang setelahnya."

Rasulullah SAW bersabda, “Mulai dari Adam sampai kami sekarang

adalah sekelompok besar dahulu (dulu),” dan Umar berkata, “Kami ridha

kepada Tuhan kami dan beriman kepada Nabi kami.” dan sampai hari

kiamat, kelompok besar berikutnya tidak menyempurnakannya, kecuali

94 Imam As-Suyuti, ASBABUN NUZUL sebab sebab Turunnya Al-Qur’an (Pustaka al-Kautsar),
Hlm 514.

95 Al-Wahidi an-Nisaburi ASBAABUN NUZUL, Sebab-Sebab Turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an,
(Surabaya: Amelia, 2014). Hlm, 632
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orang-orang yang berasal dari keluarga penggembala unta dan

mengucapkan “la ilaha illallah.”96

Qur’an Surah Al-Waqi’ah ayat 88

               
Artinya: Adapun jika dia orang yang mati termasuk orang-orang

yang didekatkan kepada Allah, maka dia memperoleh ketenteraman dan
rezki serta surga kenikmatan.

Thabari dalam tafsirnya menjelaskan “sehubungan dengan apakah

dia (orang yang meninggal) termasuk orang-orang yang didekatkan

(kepada Allah)" al muqarrabun setara dengan sabiqun. Khususnya, orang-

orang yang mendekatkan diri kepada Allah dan tidak meninggalkan dunia

sampai mereka diberi ranting pohon surga yang sangat harum sehingga

orang-orang di sekitarnya dapat mencium baunya, barulah nyawanya

dicabut..97

Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan artinya adalah rahmat.

Beberapa orang juga mengatakan bahwa baunya seperti bunga atau

kembang yang bisa dicium. Aroma ini dapat tercium ketika maut

menjemput, ketika surga disediakan baginya hingga dibangkitkan dari

kematian. Tidak ada orang yang terpisah di dunia dari mereka yang

jiwanya membawa mereka lebih dekat kepada Allah sampai dua cabang

96 Ibid,.
97 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 24, Hlm 634.
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dibawa kepadanya dan dia menciumnya. Ketika dia mencium kedua

cabang itu, jiwanya diambil.98

بِيْ  آ إنِْ كَنَ مِنَ اْلمُقرََّ فأَمََّ “adapun jika dia (orang yang mati) termasuk

orang yang didekatkan kepada Allah.” Allah SWT menjelaskan tinkatan

tingkatan makhluk ketika meninggal dunia dan pada hari kebangkitan,

serta menjelaskan derajat-derajat mereka. Allah SWT berfirman آ إنِْ كَنَ  فأَمََّ

“adapun jika dia,”orang yang meniggal dunia itu, بیِْن مِنَ اْلمُقرََّ “termasuk

orang yang didekatkan (kepada Allah)” yaitu orang-orang yang beriman

terlebih dahulu.99

فرََوْحٌ وَرَیْحَانٌ وَخَنَّتُ نعَِیْمٍ  “maka dia akan memperoleh ketentraman dan rezeki

beserta surga kenikmatan”. Ahli qiraah pada umumnya kata فرََوْحٌ  yang

berhuruf ra ‘berharkat fathah. Sedangkan artinya menurut Ibnu Abbas RA

adalah rahatun minad dunya (istirahat dari kelelahan duni).100

Ar-Rauh artinya ar-rahmah (rahmat).” Begitu kata Hasan, Menurut

adh-Dhahhak: Ar-Rauh artinya al-Istirahat (istirahat). Menurut Al Qutabi,

maknanya, akan mendapat udara sejuk di dalam kubur. Abu Abbas bin

Atha berkata. Ar-Rauh artinya memandang Allah SWT, sedangkan ar-

raihan mendengarkan firman dan wahyu-Nya وَخَنَّتُ نعَِیْم ‘dan surga

kenikmatan, ‘maksudnya, Allah SWT tidak ada tandingannya di surga.101

98 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi,Jlid 17, Hlm 695-696
99 Ibid,.
100 Ibid,.
101 Ibid.,



62

Hamka menjelaskan dalam tafsirnya maka “Adapun jika dia (orang

yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)”,

maksudnya adalah seorang yang sepepenuhnya sadar melakukan apa yang

Allah perintahkan yang wajib ataupun sunnah, meninggalkan yang

dilarang ataupun yang makruh, sedangkan yang jaiz, dikerjakan yang mana

akan membawa kebaikan pada dirinya.102

Sedangkan dalam tafsir munir menyebutkan hal yang sama dengan

tafsir thabari.103

6. QS Al Muthaffifin [83]: 21 dan 28 (kitab yang tersimpan dalam

illiyyin)

QS Al Muthaffifin [83]: 21

                 
            

Artinya: sekali-kali tidak, Sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti
itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin. tahukah kamu Apakah 'Illiyyin itu?. (yaitu)
kitab yang bertulis,. yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang
didekatkan (kepada Allah).. Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar (syurga) (QS. Al-Muthaffifin
[83]: 21)

Allah Taala Berfirman “sama sekali tidak, sesungguhnya kitab

orang-orang yang berbuat baik itu”. Al-abrar merupakan jamak dari al-

barr, yang mengacu pada orang yang mengabdi kepada Allah dengan

mematuhi perintahnya dan menjauhi larangan-Nya. Al-Hasan berkata,

102 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 9. Hlm, 7151
103 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 14. Hlm 312
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”inilah orang-orang yang tidak menyakiti apapun, bahkan semut kecil

sekalipun.104

لفَىِ عِلِّیِّیْنَ  tersimpan di illiyin.” beberapa ahli tafsir berbeda pendapat

mengenai arti illiyin sebagian berkata “di langit ketujuh” dan riwayat-

riwayat yang sesuai dengan pendapat ini ialah:

Yunus telah memberitahukan kepadaku bahwa, ia berkata: Ibnu

wahb mengabarakan kepada kami, ia berkata: jarir bin Hazim

mengabarkan kepadaku dari Al A’masy, dari Syimr bin Athiyah, dari hilal

bin Yasaf, ia berkata: Ibnu Abbas bertanya tentang Illiyyin kepada ka’ab,

dan aku menyaksikan, Ka’ab lalu menjawab, ”langit ketujuh, di dalamnya

terdapat roh-roh orang-orang yang beriman.105

بَ اْلأبَْرَارِلفَىِ عِلِّیِّیْنَ كَلآإّنَِّ كِتٰ  “sesungguhnya kitab-kitab orang yang

bertakwa itu (tersimpan) dalam Illiyyun”, كَلاَّ  berarti sungguh!, muqatil

berkata, “ yaitu mereka tidak menerima hukuman. “kemudia Allah ,كَلاَّ 

SWT memulai kembali firman-Nya, بَ اْلأبَْرَارِ إنَِّ كِتٰ  “sesungguhnya kitab

orang-orang yang bertakwa”, ditinggikan di dalam Illiyun sesuai dengan

derajat mereka, kata Ibnu Abbas amal mereka tersimpan dalam kitab Allah

di langit.” Adh-Dhahhak, Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa itulah

langit ketujuh terdapat didalamnya jiwa orang-orang beriman.106

فىِ عِلِّیِّیْنَ  “ia berada di sebelah kanan pilar Arsy di atas langit ketujuh.”.

Al- Barra bin Azib berkata, sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda,

104 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 26. Hlm, 317
105 Ibid,. Hlm, 318.
106 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi, jilid 20. Hlm, 195.
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ابعَِةِ تحَْتَ الْعَرْشِ  مَاءِ السَّ عِلِّیوُْنَ فىِْ السَّ “illiyyun berada di langit ketujuh di bawah

tahta Arsy. Ibnu Abbas RA juga mengatakan bahwa Illiyyun adalah sebuah

papan dari batu permata hijau yang dirgantungkan pada ‘arsy, dan berisi

amal perbuatan orang-orang yang bertakwa. “kata Al Farra’, “Illiyyun

adalah ketinggian sesudah ketinggian.”selanjutnya ia meneruskan illiyyun

adalah nama yang ditempatkan dalam bentuk jamak, tidak ada bentuk

tunggal dari lafaz tersebut, seperti perkataan Anda, dua puluh, dan tiga

puluh, bangsa arab jika menjamak suatu kata, dan kata tersebut tidak

memiliki bentuk kata tunggal ataupun tatsniyah, mereka mengatakan

dalam muzakkar dan mu’annas dengan huruf nun. pernyataan tersebut

adalah arti dari At-Thabari.”107

Yunus an-nahyi berkata, “bentuk tunggal dari lafaz adalah ,عِلِّیوُْنَ  عِلِّىٌّ 

dan Abu al fath berkata ,عِلْیةٌَ  عِلِّیِّیْنَ  adalah jamak dari عِلِّىٌّ  adalah bentuk یْلٌّ  فعِِّ

dari jalannya adalah dengan mengatakan ,عُلوُّ  عِلِّیَّةٌّ  seperti perkataan mereka

untuk suatau kamar dengan karena ,عِلِّیَّةٌّ  عِلِّیَّةٌّ  dari kata ,عُلوُّ  sehingga ketika

huruf ta’ dihilangkan dari kata عِلِّیَّةٌّ  mereka menggantinya dengan huruf

wau dan nun seperti kata mereka أرَْضِیْنَ  (jamak dari bumi).” Ada yang

mengatakan ‘Illiyyun adalah sifat malaikat, karena mereka adalah Al-

Mala’Al A;la, seperti yang dikatakan, fulan dalam bani fulan, yakni dari

golongan mereka, dalam suatu hadits Ibnu Umar RA disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

107Ibid,. Hlm, 196.
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تِ الْجَنَّةُ لضِِیاَءِ إنَِّ أھَلِ عِلِّیِّیْنَ لیَنَْظرُُوْنَ إلِىَ الْجَنَّةِ مِنْ كَذَا، فإَذَِا أشَْرَفَ رَجُلٌ مِنْ أھَْلِ عِلِّیِّیْنَ أشَْرَقَ 

دْقِ.وَجْھِھِ، فیَقَوُْلوُْنَ  : مَا ھذََا النُّوْرُ؟ فیَقَوُْلُ: أشَْرَفَ رَجُلٌ مِنْ أھَْلِ عِلِّیِّیْنَ الأبَْرَارِ أھَْلُ الطَّا عَةِ وَالصِّ

“Sungguh penghuni ‘Illiyyun benar-benar akan melihat surga
seperti ini, ketika itu seorang yang paling mulia dari penghuni Illiyyun
menyinari surga dengan cahaya wajahnya, mereka berkata, cahaya apa
ini? Kemudian dikatakan, pancaran cahaya seorang dari penghuni
Illiyyun, seorang yang taat dan patuh.”

Berita lain mengabarkan: “sesungguhnya penghuni surga akan benar-

benar melihat kaum ‘Illiyyun seperti bintang (yang bercahaya) seperti

mutiara yang dilihat di ufuk langit. ‘Illiyyun adalah suatu nama tempat

yang tinggi, sejumlah orang meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dalam

firman Allah ta’ala Allah”,عِلِّیِّیْنَ  mengimformasikan bahwa amal dan ruh

orang-orang yang berbakti berada di surga keempat.”kemudian Allah

berfirman, كَ مَا عِلِّیُّوْنَ وَمَا أدَْرَٰ  tahukah kamu tahu apa sebenarnya ‘Illiyyun

itu? Pertanyaan diajukan kepada Nabi Muhammad SAW pada kedudukan

yang tinggi, kemudian Allah menjelaskan kepadanya dengan firman-Nya:

بوُْنَ كِتٰ  بٌ مَرْقوُْمٌ ، یشَْھدَُه الْمُقرََّ “kitab yang tersusun, yang disaksikan oleh

malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah)” itulah yang dikatakan

bahwa بٌ مَرْقوُْمٌ كِتٰ  (kitab yang bertulis) bukanlah penjelasan dari ‘Illiyyun,

akan tetapi perkataan itu telah sempurna.108

بوُْنَ  یشَْھدَُهُ الْمُقرََّ “dimana perbuatan orang-orang yang berbakti

disaksikan oleh para malaikat yang berada di dekat setiap langit, yang

dekat (kepada Allah). “Al Muqarrabun (malaikat yang didekatkan) dalam

ayat ini adalah malaikat Israfil AS,” kata Wahab dan Ibnu Ishaq. “Jika

108 Ibi,d. Hlm, 197-198
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seorang mukmin beramal saleh, maka malaikat naik ke langit dengan

catatan amal perbuatannya dan amalan itu memiliki cahaya berkilauan

seperti cahaya matahari di bumi,” sehingga notaataupun catatan amal itu

sampai ke malaikat Israfil AS dan dicap serta ditulis. ., maka itulah firman

Allah Ta’ala بوُْنَ  یشَْھدَُهُ الْمُقَرَّ “yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang

dekat” yakni menyaksikan penulisan amal mereka.109

Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa catatan tentang usaha

dan perbuatan orang-orang yang berbuat baik pada selama hidupnya di

dunia ini, perbuatan mereka juga tercatat, terpelihara dengan baik dan

ditempatkan di tempat yang paling tinggi dan paling mulia, mereka yang

menyaksikannya, memperhatikannya, dan menjaganya adalah

muqarrabun, yang sangat dekat dengan Allah yaitu malaikat. Bahwa hanya

orang-orang yang dekat dengan Allah yang dapat menyaksikan perbuatan

orang yang berbuat baik, dan dekat dengan Allah itu bukan hanya

malaikat, melainkan juga manusia yang dianggap dekat kepada Allah.

Sebagaimana disebutkan surah al waqi’ah surah ke 56 ayat 10 dan 11,

bahwasanya orang yang terdahulu, berlomba-lomba dalam berbuat amal

yang baik. Orang itulah yang akan dimasukkan Allah dalam golongan

muqarrabun.110

Munir menjelaskan illiyyin adalah kitab yang bertuliskan nama-nama

kaum mukminin dan pernuatan mereka. Merupakan catatan mulia yang

109 Ibid,. Hlm, 198-199.
110 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 10, juz 30. Hlm, 7927
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dijaga oleh para malaikat, seperti halnya Lauh Mahfudz dijaga. Para

malaika akan bersaksi tentang apa yang tertulis di dalamnya kelak pada

hari kiamat.111

QS Al Muthaffifin [83]: 28

                        
          

Artinya:  Laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu
hendaknya orang berlomba-lomba.dan campuran khamar murni itu
adalah dari tasnim, yaitu mata air yang diminum oleh orang-orang yang
didekatkan kepada Allah. (QS Al Muthaffifin [83]: 26-28)

Thabari menjelaskan ada banyak pendapat yang dimasukkanya

kedalam tafsirnya diantaranya: ibnu hamid ia berkata maksudnya adalah

mata air. Golongan orang yang didekatkan kepada Allah meminumnya

secara murni sedangkan selain mereka meminumnya dengan dicapur;

sedangkan pendapat menurut Muhammad saad tentang ayat dari ayat ini

adalah mata air dari surga bercampur khamar; menurut ya’qub maksudnya

artinya adalah apa yang dirahasiakan Allah untuk penghuni surga; Ibnu

Abdil A’la ia berkata itu adalah minuman paling mulia disurga. Bagi para

ahli surga dicampur, sebaliknya kelompok yang paling dekat dengan Allah

adalah murni (tanpa campuran).112

Qurthubi dalam ayat ini mengatakan yakni minum dari padanya

penghuni surga, mereka adalah orang-orang pilihan untuk tinggal disana,

111 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 15. Hlm 432
112 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid 26. Hlm, 339-340
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mereka meminum dari air murni dari mata air, sedangkan yang lain dari

mereka meminum air campuran.113

مُھُ مِسْكٌ خِتٰ  “yang dilak (tempatnya, laknya adalanya kasturi,” Ali bin

Abu Thalib, Al Qamah, Syaqiq, Adh-Dhahhak, Thawus, dan Al Kisa’i

membaca خَا تمََھُ  dengan memfathahkan huruf kha’, ta’, dan

menggabungkan keduanya. Ibnu Mubarak dan Ibnu Wahab mengatakan,

“diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud dalam firman Allah ta’ala مُھُ خِتٰ 

مِسْكٌ  adalah campurannya, bukan dengan lak yang dilak (tempatnya),

apakah kamu tidak memperhatikan perkataan seorang wanita dari

golonganmu yang mengatakan, sesungguhnya campurannya itu adalah

sesuatu yang baik, dari ini, sesungguhnya campurannya itu adalah kasturi.”

Ia menambahkan, “minuman berwarna putih seperti perak yang mereka

jadikan minuman penutup mereka, jika seorang dari penduduk dunia

memasukkan tangannya ke dalam minuman tersebut kemudian ia

mengeluarkannya, maka tidak akan tersisa satu pun orang yang

mempunyai ruh kecuali akan mendapatkan wanginya. ubaiy bin ka’ab

meriwayatkan, ia berkata, “ada yang mengatakan ya Rasulullah SAW apa

itu ar-rahiqu al Makhtum?” kemudian bersabda:

غُدرَانِ الْخَمْرِ  “khamar yang gelap”.114

لكَِ وَفىِ ذٰ  “dan untuk demikian itu,” yaitu berdasarkan hal-hal yang

telah kami gambarkan dari persoalan surga. فسُِوْنَ فاَیْتَنَاَ فسَِ الْمُتنََٰ  “harusnya

113 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi,Jlid 20, Hlm 201-204
114 Ibid,.
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orang berlomba-lomba,” atau mengutamakannya, dikatakan: ”nafastu

alaihi asy syai’u anfusahu nafasatan, (aku menahan sesuatu darinya, aku

menahannya setahan tahannya) artinya aku menahan itu darinya, dan aku

tidak ingin ia berpindah kepadanya.115

وَمِزَاجُھُ  “dan kombinasinya” misalnya campuran khamar murni

adalah مِنْ تسَْنیِْمٍ  “dari tasnim,” yaitu minuman yang disajikan kepada

mereka dari tempat yang tinggi, itu adalah minuman yang paling luar biasa

di surga, awal kata tasnim menurut bahasa adalah, irtifa’ (ketinggian),

mata air yang mengalir dari tempat yang paling tinggi ke tempat yang

paling rendah, contoh dari asal kata ini adalah sanamu al ba’ir (punuk atau

benjolan unta), disebut demikian karena tonjolannya lebih besar dari

tubuhnya, begitu juga tasnimu al al qubur (timbunan kuburan). Menurut

Ibnu Zaid,” telah sampai pada kita suatu berita bahwa tasnim adalah mata

air yang mengalir dari bawah singgasana arsy.116

بوُْنَ عَیْناً یشَْرَببُھِاَ  الْمُقرََّ mata air yang diminum oleh penghuni surga

pilihan, mereka meminum air yang murni dari mata air tersebut, sedangkan

selain mereka meminum air campuran, عَیْنًا adalah nashab yang berfungsi

sebagai pujian, Az Zajjaj berkata, ia dijadikan nasab atas keadaan dari kata

tasnim, kata tasnim adalah ma’rifah, tidak diketahui apakah ia mempunyai

istiqaq (asal kata), jika anda menjadikannya sebagai masdar (infinitif)

115 Ibid,.
116 Ibid,.
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yang diambil dari kata sinam maka عَیْنًا menjadi mansub, karena adalah

maf’ulbihi (objek).117

Pendapat yang dikemukakan oleh al farra’ yaitu kata عَیْناً menjadi

mansub karena pengucapan tasnim, sedangkan Al Akhfasy menjelaskan

عَیْناً menjadi mansub karena pengucapan ,یسُْقوَْنَ  artinya mereka diberi

minum dari mata air, atau mata air, sedangkan Mubarrad mengungkapkan

عَیْناً menjadi mansub dengan menyembunyikan pengucapan أعَْنىِ yang

dimaksud atas pujian.118

Hamka menyebutkan dalam ayat ini disebut tasnim, mata air yang

sejuk dan menyegarkan yang mengalir dari tebing yang tinggi, seperti air

mancur yang indah, turun ke bumi, yaitu mata air yang minum dari

padanya mereka yang didekatkan. Sebagaimana disebutkan pada ayat 21 ,

orang yang didekatkan bukan saja malaikat, melaikan makhluk-makhluk

Allah yang memang sejak awal telah mendekatkan diri kepada Allah, dan

kedatangan mereka mendekatkan diri disebut oleh Allah.119

Munir mengatakan campuran khamar ini merupakan minuman psling

mmewah di surga dan bersal dari mata air yang mengalir dari atas ke

bawah yang dicampur di gelas-gelas mereka. Minuman yang diminum oleh

orang-orang yang baik dan dekat dengan Allah. ibnu Abbas ditanya

mengenai firman Allah  SWT (وَمِزَاجُھُ تسَْنیِْمٍ) dia berkata “inilah yang Allah

firmankan, “maka tidak ada yang mengetahui apa yang tersembunyi bagi

117 Ibid.
118 Ibid.
119 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid, 10, juz 30, Hlm, 7929
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mereka yaitu (berbagai nikmat) yang menyenangkan. (QS as Sajadah:

17).120

B. Karakteristik al-Muqarrabun dalam al-Qur’an

Secara etimologis kata karakter,121 berasal dari bahasa yunani, yaitu

charassein yang berarti “to engrave” kata “to engrave” dapat di terjemahkan

“mengukir, melukis, makna ini dapat dikaitkan dengan persepsi bahwa karakter

adalah lukisan jiwa yang termanifestasi dalam perilaku. Karakter dalam kamus

besar bahasa Indonesia diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlah atau

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Orang

berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,

120 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 15. Hlm 433
121 karakter identic dengan akhlak, etika, dan moral, sehingga karakter merupakan nilai-nilai

prilaku manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan
dengan tuhan, dengan dirinya, dengan sesame manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,
tatakrama, budaya, dan adat istiadat. Ahmad Amin menjadikan kehendak (niat) sebagai awal terjadinya
akhlak (karakter) pada diri seseorang, jika kehendak itu diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap dan
prilaku. Fatchul mu’in dalam bukunya pendidikan karakter: Kontruksi Teoretik & Praktik menjelaskan
ciri-ciri karakter, yaitu. Pertama; Karakter adalah “siapakah dan siapakah dan apakah kamu saat orang
lain sedang melihat kamu” (character is what you are when nobady is looking). Jadi, karakter
berhubungan dengan konsep diri bahwa seseorang harus paham terhadap dirinya sendiri, harus tahu
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Kedua; Karakter merupakan hasil nilai-nilai dan keyakinan-
keyakinan (character is the result of values beliefs). Nilai adalah sesuatu yang dianggap benar dan suci,
tetapi bersifat abstrak yang hanya dapat dirasakan, sedangkan keyakinan adalah kulminasi dari sesuatu
yang dianggap benar dan suci. Ketiga; Karakter adalah suatu kebiasaan yang menjadi sifat alamiah
kedua (character is a habit that bicomes second nature). Kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan
setiap hari, jadi karena sudah menjadi suatu kebiasaan maka ia tampak alamiah dan bukan rekayasa.
Keempat; Karakter bukanlah reputasi atau apa yang difikirkan oleh orang terhadapmu (character is not
reputation or what others thinks about you). Jadi karakter tidak selalu menjadi gambaran diri seseorang
berdasarkan persepsi orang lain, tetapi prilaku apa adanya. Kelima; Karakter bukanlah seberapa baik
kamu daripada orang lain (character is not how much better you are than other) jadi karakter bukanlah
menjadi perbandingan antara diri seseorang dengan orang lain.( Samirin, pendidikan karakter sebuah
pendekatan nilai vol. 9 no. 1, (jurnal al- ta’dib IAIN Kendari, 2016). Hlm, 123-124).
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atau berwatak, makna seperti itu menunjukkan bahwa karakter identic dengan

kepribadian atau akhlak.122

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir.

Seiring dengan pengertian ini, ada sekelomok orang yang berpendapat bahwa

baik buruknya karakter manusia sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaan

jiwa baik, maka manusia itu akan berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaan

jelek, maka manusia itu akan berkarakter jelek jika pendapat ini benar, maka

pendidikan karakter tidak ada gunanya, karena tidak akan mungkin mengubah

karakter orang yang sudah taken for granted. Sementara itu kelompok orang

yang lain berpendapat berbeda, bahwa karakter dapat dibentuk dan diupayakan,

sehingga pendidikan karakter menjadi sangat bermakna untuk membuat

manusia memiliki karakter yang baik. Karakter adalah kepribadian ditinjau dari

titik tolak etis atau moral. Karakter memiliki kesamaan arti dengan moral.

Moral meruakan kondisi pikiran, perasaa, ucapan, dan prilaku manusia yang

terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. Menurut Simon Philips bahwa

karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu system, yang

melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.123

Dari penjelasan maupun penafsiran di bab sebelumnya maka dapat

diambil penjelas bahwa karakteristik almuqarrabun ialah orang yang berlomba-

122 Samirin, pendidikan karakter sebuah pendekatan nilai vol. 9 no. 1, (jurnal al- ta’dib IAIN
Kendari, 2016). Hlm, 122

123 Ibid. Hlm, 123
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lomba dalam hal keimanan, ketaatan, serta amal-amal saleh, mereka ialah yang

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, diantaranya ialah para Nabi, As-Siddiqun,

Syuhada dan Para Salihin, Para Al-Sabiqun (orang-orang yang pertama Masuk

Islam, orang-orang yang dipiih diantara hamba-hamba Allah, dan orang-orang

yang berlomba-lomba mendapatkan Ampunan Allah.

orang yang berlomba-lomba dalam hal keimanan, ketaatan, serta

amal-amal saleh, terdepan dalam hal keiman, berlomba-lomba dalam masalah

Akirat. Inilah yang diisyaratkan dalam ayat lainnya al-Qur’an surah al-Baqarah

ayat 148 yang artinya “berloba-lombalah dalam kebaikan” dan al-Qur’an

surah almuthaffifin ayat 26 yang artinya “dan untuk yang demikian itu

hendaknya orangberlomba-lomba” artinya, untuk meraih berbagai nikmat

disurga, seharusnya setiap orang berlomba-lomba. Ibnu Rajab al-Habali

mengatakan “para sahabat memahami bahwa mereka harus saling berlomba

untuk meraih kemuliaan disurga. Meraka berusaha menjadi yang terdepan

untuk menggapai derajat yang mulia tersebut. Oleh karena itu, jika di antara

mereka melihat orang lain mendahului mereka dalam beramal, merekapun

bersedih karena kalah dalam hal itu,. Hassan al-Basri mengatakan “jika engkau

melihat orang lain mengunggulimu dalam hal dunia maka kalahkanlah ia dalam

hal akhirat”.124

124 Fathul Qadir, Asy-Ssyaukani,  Mauqi’ At-Tafsir, hlm.156
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1. Al Muqarrabun (Taat Kepada Allah dan Rasul) QS. An Nisa [4]: 69

                         
                     
   

Artinya: dan Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul(Nya),
mereka itu akan bersama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati
syahid, orang-orang saleh. Dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.
yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui.
(QS. An-Nisa [4]: 69

Surah an-Nisa adalah surah yang diturunkan di madinah, surah ini di

turunkan setelah Rasulullah SAW, hijrah dari Mekkah ke Madinah.

Pendapat ini dikuatkan oleh keterangan Aisyah ra., yaitu surah ini baru

diturunkan setelah Aisyah mulai tinggal serumah dengan Rasulullah saw.

sebagaimana diketahui, setelah beliau sampai di madinah, meskipun dia

menikahinya di Mekkah, dia bercampur dengannya di Madinah, menurut

riwayat dari Qurthubi, ayat 57 yang diturunkan di Mekkah, yaitu. Usman

bin Thalhah diperintahkan oleh Nabi untuk menjaga tanggung jawab

memegang kunci Ka’bah. Jika riwayat ini benar, harusnya ayat 57

termaksuk ayat Madaniyyah. sebab sesudah ayat itu turun setelah hijrah

termasuklah menjadi Madaniyyah, meskipun di turunkan di Mekkah.125

Perhitungan mushaf yang terkenal menunjukkan bahwa ada 177 ayat.

karena disebut dengan surah ann-Nisa, yang berarti wanita, karena di ayat

125 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2, (Singapura: Pustaka
Nasional Ptl Ltd, 1982), Hlm, 1050-1051.
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yang pertama, surah ini berisi sejumlah topik yang berkaitan dengan

perempuan. Selain itu, surah yang diturunkan di madinah memuat

sejumlah aturan dan hokum kehidupan, seperti berkaitan dengan

pembagian waris (faraidh), hukum pernikahan dan kewajiban laki-laki

terhadap perempuan yang disebut mahram, yang tidak boleh dinikahi, apa

kewajiban laki-laki, dan surah an Nisa ada yang membicarakan urusan

anak yatim, dan juga membolehkan menikah sampai emapt. Dasar-dasar

mendirikan pemerintahan yang adil dapat ditemukan dalam surah ini;

Surah ali Imaran juga banyak bercerita tentang Perang Uhud. Surah An

Nisa juga menyebutkan kelanjutan Perang Uhud, khususnya perjalanan

Rasul dan pengejaran kaum musyrik ke tempat bernama Hamraul Asad

setelah Perang Uhud. Selain itu, surah ini menjelaskan bagaimana berdoa

selama perang. Oleh karena itu, surah an Nisa merupakan salah satu surah

yang wajib dipelajari oleh umat Islam yang ingin mempelajari peraturan

agama al-Quran..126

Abu ja’far berkata dalam tafsir thabari: “barangsiapa taat kepada

Allah dan Rasul-nya dengan menjalankan kedua perintah itu, menerima

hukum keduanya, dan menyelesaikan perintah keduanya, serta berpaling

apa yang dilarang dengan melakukan perbuatan maksiat kepada Allah,

maka dia akan bersama dengan orang-orang yang telah diberikan nikmat

atas mereka dengan petunjuk dan taufik karena ketaatan mereka semasa di

126 Ibid,.
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dunia kepada para nabinya di akhirat mereka akan tempatkan ke dalam

Surga.”127

Kata یْقیِْن دِّ وَالصِّ “shiddiqin” jamak dari kata ,صِدِّیْق ada perbedaan

pendapat mengenai kata, یْقیِْن دِّ وَالصِّ beberapa berpendapat bahwa kata

یْقیِْن دِّ الصِّ mengacu pada orang-orang yang percaya para nabi, dan mengikuti

ajaran mereka, setelah mereka (para nabi) pergi hingga bertemu dengan

mereka nanti (di akhirat) seolah kata الصِدِّیْق diambil dari bentuk .فعیل kata

الصِدِّیْق diambil dari mereka yang berpendapat demikian menyebutkan ,صَدَقَ 

riwayat berikut:128

Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin

Mukhlid menceritakan kepada kami dari Musa bin Ya'qub, dia berkata:

bibiku, Quraibah binti Abdullah bn wahab bin zam'ah, menceritakan

kepadaku dari ibunya Karimah binti Miqdad, dari dhiba 'ah binti Zubair,

dari Miqdad dia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang sesuatu

yang aku dengar darimu, yang membuatku ragu Nabi SAW lalu berkata:

إذَِا شَكَّ أحََدُكٌمْ فيِْ الأمَْرِ فلَْیسَْألَْنيِ عَنْھُ 

“Jika salah satu dari anda ragu dalam suatu perkara, maka tanyakanlah

perkara tersebut kepadaku”

Miqdad berkata seraya bertanya: Aku bingung apa yang anda

katakana mengenai istri-istri engkau, ‘saya benar-benar mengharapkan

mereka setelah menjadi orang-orang yang beriman (shiddiqun)?’ lalu

127 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, jilid VII, Hlm, 307.
128 Ibid,. Hlm 308.
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beliau bertanya balik, siapa yang kamu anggap sebagai shiddiqun itu?

(Miqdad) menjawab,’Anak-anak kami yang meninggal ketika mereka

masih kecil’, Nabi Saw bersabda, ‘Tidak, tetapi shiddiqun adalah orang-

orang yang membenarkan’.129

Jika sanad hadits tersebut benar, maka kita tidak boleh

mengklarifikasikannya dengan yang lain, sekalipun sanad tersebut memuat

beberapa riwayat. Jika demikian, maka kata الصِدِّیْق yang artinya percaya

kepada ucapan dengan perbuatannya, lebit tepat karena karena berasal dari

kata الفعیل dalam perkataan orang Arab, yang hanya digunakan jika asalnya

adalah kata الفعل berasal dari mubalaghah. Maka boleh juga maknanya

menjadi pujian, sebagaimana firman Allah ketika menjelaskan sosok

Maryam,ھُ، صِدِّیْق وَأمُُّ “dan ibunya seorang yang benar” (QS Al-Maa’idah

[5]: 75). Apabila maknanya sesuai dengan keterangan tadi, maka makna itu

mencakup orang-orang yang bercirikan dengan apa yang telah disebutkan

tentang sifat-sifat Al Mutashaddiqin dan Mushaddiqin.130

Kata ھدََآءِ  وَالشُّ “berarti Orang-orang yang mati syahid,” bentuk jamak

dari kata syahid, yaitu orang yang mati di jalan Allah. Disebut demikian

karena keberadaanya untuk menyaksikan kebenaran yang datang dari sisi

Allah, sampai ia mati terbunuh.131

129 Ibid,.
130 Ibid,. Hlm. 309.
131 Ibid,.
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Kata ا لحِِیْن والصَّ “adalah bentuk jamak lafazh saleh, dan itu mengacu

pada semua orang yang telah melakukan perbuatan kebaikan, baik secara

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan..132

(وَحَسُنَ أوُْلائَِكَ رَفیِْقاً ) lafaz ayat وَحَسُنَ أوُْلائَِكَ رَفیِْقاً  “dan mereka itu teman

yang sebaik-baiknya”maksudnya adalah, mereka adalah sahabat baik, yang

ciri-cirinya telah dijelaskan sebagai sahabat dalam surga, lafazh ar-rafiq

mencakup semua makna, seperti yang diucapkan oleh seorang penyair,

“biarkanlah cinta akan subur dihati, (sekalipun) dengan panah musuh,

tetapi ia akan tetap setia.” Maksudnya, mereka adalah teman.133

Para ahli bahasa berbeda pendapat dalam menashabkan lafadzh فیقرال

menurut sebagian ahli nahwu Bashrah, menjadi manshub berkedudukan

sebagai keterangan kondisi. Sedangkan menurut beberapa ahli nahwu

Kufah, ketika dalam penakwilan kedudukannya menjadi manshub, dan

lafadzh tersebut bukanlah sebagai kondisi. Itu menujukkan bahwa hal

tersebut setara dengan ungkapan وحسنتم رفقاء “kamu adalah teman

terbaik.”134 ِ ٱلْفضَْلُ مِنَ ٱالكَِ ذٰ  ّ “itu adalah karunia dari Allah, orang yang

mentaati Allah dan Rasulnya akan bersama dengan orang-orang yang telah

diberi nikmat oleh para nabi, siddiqin, syuhada, dan salihin, itulah karunia

dan anugrah yang Allah berikan kepada mereka.135

132 Ibid,.
133 Ibid,.. Hlm, 310.
134 Ibid,.
135 Ibid, 315
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Tafsir Al Qurthubi menjelaskan makna ( َسُوْل (وَمَنْ یطُِعِ اللهَّ وَالرَّ Ketika

Allah SWT menyebutkan sebuah perintah bahwa orang munafik akan

mendapat nikmat jika mereka mengambil pelajaran dan bertaubat, dan

kemudian Allah menyebutkan pahala bagi orang yang melakukan

perintahnya. Sebagaimana dari firman-Nya, “Tunjukilah kami kejalan yang

lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat

kepada mereka” dan itulah yang dimaksud dalam sabda Rasulullah SAW

menjelang wafat, فقِاَلأْعَْلىَ اللھّمَُّ الرَّ “Ya Allah tempatkanlah aku bersama para

penghuni surga.”136

مَعَ الَّذِیْنَ أنَْعَمَ اللهُّ عَلیَْھِمْ مِنَ النَّبیِِّیْنَ ) (فأَوُْلئكَ  Mereka itu akan bersama dengan

orang-orang yang dianugrahi nikmat oleh Allah” maksudnya mereka akan

erada dalam satu tempat yang sama dan menikmati kebersamaan satu sama

lain, mereka tidak kan memilikii tingkat yang sama sebab derajat mereka

lebih rendah, tetapi mereka akan saling mengunjungi. Setiap orang yang

iklas dengan keadaan itu serta berkeyakinan teguh, bahwa dia akan diberi

keutamaan.137

یْقیِْن) دِّ (وَالصِّ Ash-Shiddiq berwazan Fail yang mengatakan kebenaran

atau membenarkan sesuatu. Ash-Shiddiq adalah orang yang tindakannya

membuktikan dengan perkataannya. mereka orang yang memiliki

136 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi, jilid V. Hlm 639
137 Ibid,. Hlm, 643.
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keutamaan karena mengikuti para Nabi yang dahulu membenarkan seperti

Abu Bakar Ash-Shiddiq.138

ھدََاء) ”Orang-orang yang mati Syahid“(وَالشُّ yaitu gugur dijalan Allah.

yang dimaksud disini orang-orang yang mati syahid adalah Umar, Utsman

dan Ali serta orang-orang saleh dari kalangan sahabat RA.139

ا لحِِیْن) ”Dan orang-orang saleh“(والصَّ yaitu orang yang taat dari umat

Muhammad Saw.140

Ar-rafq ialah keramahan, dan seorang teman disebut sebagai rafiq

karena sifatnya atau dalam berteman. Adapun ar-rifgah karena

berkumpilnya suatu kelompok, sehingga ayat tadi dibaca: .وَحَسُنَ أوُْلائَكَِ رَفیِْقاً 

Al Akhfasy berkata رَفیِْقاً  dibaca manshub sebagai suatu hal memiliki arti

yang sama dengan رُفقَاَء , dibaca manshub sebagai tamyiz seakan-akan

maksudnya سُنَ كُلَّ وَا حِدٍ مِنْھمُْ رَفیِْقًاوَحَ  “ dan sebagai teman mereka masing-

masing melakukannya dengan baik” menurut firman-Nya: ثمَُّ نخَْرِخُكُمْ طِفْلاً 

“kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi”(QS. Al Hajj [22]: 5)

dengan kata lain مِنْھمُْ طِفْلاً نخُْرِجُ كُل وَاحِدٍ  “Kami mengeluarkan setiap kalian

sebagai bayi”. Allah Swt berfirman, ینَْظرُُوْنَ مِنْ طَرْفٍ خَفيِِّ  “mereka melihat

dengan pandangan yang lesu” (QS Asy-Syuura [42]:45) dan maksud ayat

ini dijelaskan sabda rasulullah Saw فقَاَءِ أرَْ  بعََةٌ الرُّ خَیْرُ  “sebaik-baik sahabat

138 Ibid,.
139 Ibid,.
140 Ibid,.
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ada empat” dan Allah Swt tidak menyebutkan dalam ayat-Nya kecuali

empat.141

Hamka dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa orang yang taat kepada

Allah dan Rasulnya, tempat mereka tidak akan di bawah, melainkan akan

bersama dengan para Nabi, dan para shiddiqqin, yang selalu menerima dan

membenarkan segala sesuatu yang diperintahkan Allah. dan juga juga para

Syuhada’ orang yang telah mati demi agama Allah, memberikan kesaksian

atas kebenaran agama Allah. Menurut ar Raziistilah syuhada disini yaitu

orang yang memberikan kesaksian kebenara Agama Alllah sebagaimana

Surah Ali Imran [3]: 18

                    


Arinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak
ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. QS. Ali Imran [3]: 18

Allah mengangkat derajat orang-orang berilmu ketempat yang tinggi,

bersama dengan malaikat, Mereka disebut syahid karena mati membela

agama Allah di medan perang, dan mereka juga menjadi Ummatan

Wasatan Ummat di tengah, yang menjadi saksi bagi umat manusia. Dan

141 Ibid,.
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akan bersama Salihin, yaitu orang yang baik jiwanya dan perbuatannya

yang mungkin tingkatannya tidak sampai menjadi syahid.142

Tafsir Munir menjelaskan bahwa barangsiapa yang melaksanakan

perintah Allah dan Rasulnya, serta meninggalkan segala larangannya,

Allah Akan menempatkannya pada posisi yang mulia bersama orang-orang

yang memiliki derajat tinggi yang dipilih Allah. mereka berada dalam

dtingkatan tempat, yaitu tingkatan para nabi, as shiddiqun, syuhada, dan

orang-orang beriman yang shaleh lahir maupun batin.143

Orang yang taat akan bersama dalam satu tempat yang penuh

kenikmatan. Mereka merasa senang karena dapat berkumpul, berjumpa

dan berbincang dengan yang lain. Meskipun berada pada tingkatan yang

berbeda, meraka saling menziarahi karena mereka ada ikatan dan masing-

masing mereka puas apa yang mereka dapati. Kemudian, Allah memberi

mereka semua pujian. Keempat golongan tersebut akan menjadi teman

baik orang yang taat tersebut karena mereka sangat mencintainya dan

sangat senang bertemu dengannya.144

Asbab an Nuzul

Al-kalbi berkata, ayat ini turun mengenai Tsauban. Maula Rasulullah

Saw. dia orang yang sangat mencitai Rasulullah serta tidak tahan jika

sebentar saja tidak melihat beliau. Pada suatu hari ia menjumpai beliau,

dengan kondisi tubuhnya yang telah berubah kurus dan keriput dari

142 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 2. Hlm, 1301-1302
143 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 3. Hlm 158
144 Ibid,.
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wajahnya terlihat memendam kegelisahan. Rasulullah SAW bertanya

dengannya “wahai tsauban, apa yang membuat tubuhmu menjadi berubah

begitu? ia menjawab, “wahai Rasulullah SAW. saya tidak tertimpa bahaya

dan tidak pula sakit, hanya saja kalau aku tidak melihat engkau rasanya

aku tidak kuat menahan rinduku padamu. “kemudian ia menyebut-nyebut

tentang akhirat. Aku takut di akhirat nanti tidak bisa melihat engkau,

karena aku tahu bahwa engkau berada ditempat (kedudukan) yang tinggi

bersama para nabi-nabi. Sementara aku, jika masuk surga tentu aku berada

di tempat yang lebih rendah dari kedudukanmu. Apalagi jika aku tidak

masuk surga, oh betapa pedihnya. Tentu aku tiadak bisa melihatmu

selamanya.” Lalu Allah menurunkan ayat: “Dan barang siapa yang

mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan

orang yang dianugrahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin,

orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh. Dan mereka itulah

teman yang sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisa :69).145

Dari Ismail bin Abi Nashr, Ibrahim an-Nashrabadzi, Abdullah bin

umar bin Ali al-Jauhari, Abdullah bin Mahmud as-Sa’udi, Musa bin

Yahya, Abidah, Mansur, Muslim bin Shubaih, Masruq, ia berkata, para

sahabat Rasulullah SAW. berkata “ selayaknya kami kami tidak berpisah

denganmu di dunia. Karena ketika engkau berpisah dengan kami, tentu

engkau diangkat di tempat yangtinggi diatas kami. “ lalu Allah

145 Al-Wahidi an-Nisaburi ASBAABUN NUZUL, Sebab-Sebab Turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an,
(Surabaya: Amelia, 2014). Hlm, 251
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menurunkan ayat: “Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya,

mereka akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugrahi nikmat

oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid

dan orang-orang shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.”

(QS. An-Nisa :69).146

Dari Sa'id, Syu'bah, dan Qatadah Beliau bersabda, “Telah disebutkan

kepadaku bahwa beberapa sahabat berkata, “Wahai Nabi Allah, di dunia

ini kami dapat melihatmu, namun di akhirat kelak engkau pasti akan

diangkat di tempat yang tinggi di atas kami, hingga kami tidak dapat

melihatmu." Kemudian Ayat datang dari Allah: Dan orang-orang yang

mengikuti Allah dan Rasul-Nya akan bersama orang-orang yang diberkahi

Allah dengan nikmat, seperti: para Nabi , para shiddiqin, orang-orang yang

mati suri dan orang-orang yang saleh. Selain itu, mereka adalah sahabat

terbaik. QS. An-Nisa: 69).147

Abu Na’im al-Hafizh memberitahu saya, tentang sesuatu yang boleh

saya ceritakan kepadanya, seperti yang dilakukan Sulaiman bin Ahmad al-

Lakhmi memberitahuku, ia berkata, Ahmad bin Amr al-Khallal

memberitahu kami, ia berkata Abdullah bin Imran al-Abidi memberitahu

kami. Ia berkata, Fudhail bin Iyadh memberi tahu kami, dari Mansur, dari

Ibrahim, dari al-Aswad, dari Aisyah, ia pernah berkata: “Seorang laki-laki

datang kepada Rasulullah Saw., lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh

146 Ibid,. Hlm, 252
147 Ibid,.
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engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri, isteri dan anakku,

sesungguhnya ketika aku dirumah, lalu teringat engkau, rasanya aku tidak

sabar sehingga aku datang kepadamu, aku tahu sesungguhnya ketika

engkau masuk surga, tentu engkau diangkat bersama para nabi-nabi, dan

jika aku masuk surga, aku takut tidak dapat melihat engkau, “Rasulullah

Saw. tidak menjawab sedikitpun, sampai Jibril turun menyampaikan ayat;

“siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu bersama dengan

orang-orang yang dianugerahi nikmat dan kebaikan oleh Allah, yaitu:

Nabi-nabi para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang

shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.148

a) Nabiyyin

Kata نبَِيٌّ  berasal dari kata ( َنبَْأ ینَْبَأ- - نبََأ ). Jika kata ini berdiri sendiri

mempunyai banyak pengertian, seperti “bersuara pelan”, “naik” atau

“tinggi”, juga berarti “menghindar dan menjauh”. Dari kata ini muncul

bentukan yang lain seperti ( ًإنِْباَء - ینُْبِأُ  - أنَْبأَ ) berarti “memberitakan”, serta

“mengusisr dan mengasingkan” dan ( ئًا نبََّأَ ـ ینُبَِّئُ ـ تنَْبیِْ  ) berarti “memberitakan

dan memberitahukan” kata an-naba’ merupakan bentukan dasar dari kata

itu sendiri yang mengandung pengertian “kabar, berita, dan keterangan.149

Kata nabiy adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya ada dua,

yaitu nabiyyun/ nabiyyin dan (نبَیُِّوْن ـ نبَیِِّیْن) anbiya’ ( أنَْبیِاَء ), yang berarti

“orang-orang yang menyampaikan berita tentang Allah swt.” kedua bentuk

148 Al-Wahidi an-Nisaburi ASBAABUN NUZUL, Sebab-Sebab Turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an.
Hlm, 252

149 M. Quraish Shihab dkk. Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata . Hlm. 678.
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ini bisa ditemukan didalam al-Qur’an. Seorang manusia yang disebut Nabi,

menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, karena kedudukannya yang tinggi diatas

kedudukan semua manusia lainnya. Hal ini sama seperti dinyatakan oleh

Allah didalam QS. Maryan [19]: 57 وَرَفعَْنـَھُ مَكانََ عَلیَِّا  “Dan kami telah

mengangkatnya ke martabat yang tinggi”. Tugas yang di oleh nabi disebut

nubuwwah ة ) نبُوَُّ misi kenabian). Dari sini tampaklah bahwa yang dimaksud

dengan Nabi secara istilah ialah seseorang yang diberikan kedudukan

tinggi oleh Allah swt. sebagai pengemban amanatnya untuk disampaikan

kepada umatnya.150

Kata نبَِيٌّ  (tanpa menggunakan huruf hamzah) artinya Nabi. Namun

menurut ulama nahwu bahwa kata نبَيٌِّ  asalnya terdapat huruf (ء) kemudian

hamzah itu dibuang. Mereka berdalih dengan ucapan mereka “ مُسَیْلمََةُ 

ءُسَوءٍ  نبَيِِّ artinya musailamah seorang Nabi kecil yang buruk. Sebagian

ulama berkata: “Kata نبَِيٌّ  berasal dari kata ةُ  النُّبوَُّ yang berarti فْعةُ  الرَّ yaitu

keluhuran atau ketinggian (kedudukan) dan Nabi dinamakan dengan نبَِيٌّ 

dikarenakan kedudukan Nabi itu sangatlah tinggi dibandingkan dengan

manusia-manusia biasa lainnya. Hal ini sebagaimana dibuktikan dalam

firmannya QS. Maryam [19]: 57 yang berbunyi:151

        
Artinya:  dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.

150 Iibid,.
151 Ar- Raghib Al- Asfahani, Al- Mufradha  fi qaribil Qur’an, jilid 3 .hlm, 572.
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نبَِيٌّ  artinya berita tentang sesuatu yang mengandung urusan yang

penting atau berita yang besar faedahnya yang menyebabkan orang

mengetahui sesuatu. Adapun menurut istilah, نبَِيٌّ  ialah seorang laki-laki

yang deberi wahyu berisikan syariat wahyu dan ditugaskan menyampaikan

wahyu tersebut kepada umatnya. Karena itu nabi juga disebut rasul, artinya

utusan atau orang yang mengemban risalah. al-Qur’an menggunakan

istilah nabi dan rasul itu bergantian: orangnya sama. Tetapi kadang-kadang

disbut nabi, kadang-kadang disebut rasul, bahkan sekali-sekali disebut

rasul dan nabi sekaligus sebagaimana firman Allah Qur’an surah

Maryam[19]: 51-54.152

                     
                        
               

Artinya: dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah
Musa di dalam Al kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang
yang dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. dan Kami telah memanggilnya
dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada
Kami di waktu Dia munajat (kepada Kami). dan Kami telah
menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, Yaitu saudaranya,
Harun menjadi seorang Nabi. dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada
mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia
adalah seorang yang benar janjinya, dan Dia adalah seorang Rasul dan
Nabi. (QS Maryam[19]: 51-54)

Nabi adalah manusia pilihan Allah SWT yang menerima wahyu. Dan

Rasul adalah nabi yang diberi petunjuk untuk menyampaikan wahyu yang

mereka terima dengan umat manusia. Oleh karena itu, meskipun tidak

152 Rachmat Taufik Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qur’an. (Bandung: Mizan, 1989), hlm. 87
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semua nabi adalah rasul, tidak diragukan lagi semua rasul adalah nabi. Ada

lebih banyak Nabi daripada Rasul. Al-Qur'an tidak mengatakan siapa Nabi

itu atau berapa banyak dari mereka, tetapi dikatakan bahwa jumlahnya ada

banyak. ( لیِنَ وَكَمْ  أرَْسَلْناَ مِنْ نَّبِيِّ فيِ اْلأوََّ “berapa banyaknya  Nabi yang telah

kami utus kepda umat-umat terdahulu”) ini isebutkan di dalam al-Qur’an

QS. Az-Zukhruf [42]: 6. Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa sebagian dari

mereka diceritakan kisahnya oleh Allah swt, akan tetapi sebagian dari

lainnya tidak diceritakan. Keterangan ini didasarkan kepada QS. An-Nisa’

[4]: 164 dan QS. Al- Ghafir [40] 78.153

                  
    

Artinya: dan kami telah mengutus Rasul-rasul yang sungguh telah
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu, dan Rasul-rasul yang tidak
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah berbicara
kepada Musa dengan langsung.

                   
                     
       

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan
ada pula yang tidak Kami ceritakan kepadamu. tidak akan seorang Rasul
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan izin Allah; Maka apabila
telah datang perintah Allah, diputuskan semua perkara dengan adil. dan
ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil.

153 M. Quraish Shihab dkk. Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata. Hlm. 679.
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Dalam Ajaran Islam percaya adanya Nabi Allah swt. merupakan

salah satu rukun iman. Keyakina didasarkan kepapada QS. Al-Baqarah [2]:

177.

                           
                         
                             
                      
                 

Artinya: bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.

Ada total 25 nabi dan rasul yang kisahnya diceritakan dalam Al-

Qur'an. Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh., Hud, Saleh, Ibrahim,

Ismail, Ishaq, Ya'qub, Yusuf, Ayub, Zulkifli, Shuaib, Musa, Harun, Daud

Sulaiman, Ilyas, Ilyasa, Yunus memerankan Zakaria, Yahya, Isa

Muhammad SAW. Ajaran iman, Syariah, dan Akhlak adalah tiga hal

utama yang harus disampaikan oleh Nabi kepada umatnya. Aqidah

mengajarkan bahwa Tuhan itu maha kuasa dan hanya Dia yang berhak

disembah. Keyakinan akan malaikat dan akhirat hanyalah dua contoh dari
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kepercayaan supranatural yang didorong oleh ajaran ini. Ajaran syariah

mewajibkan pemeluknya untuk mengikuti semua perintah Allah SWT. dan

abaikan semua larangannya dengan mematuhi semua pedoman yang telah

ditetapkan Tuhan. sebagaimana Qur’an surah al-Baqarah [2]: 133.154

                    
                        


Artinya: adakah kamu datang ketika ya’qub kedatangan tanda
kematiannya, ketika dia bertanya kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu
sembah setelah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan
Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya".

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al-Qur’an al Karim, kata (النَّبیِِّیْن)

disebutkan sebanyak 16 kali..155 sebagaimana tabel berikut:

No Bentuk
Term/Kata

Surah Makkiyah/
Madaniyyah

Jumlah
kata

1 النَّبیُِّوْنَ 
QS, Al Baqarah [2]: 162

QS. Al Imran [3]: 84
QS. Al- Maidah [50: 44

Madaniyyah 3

2 النَّبیِِّیْنَ 
QS Al Baqarah [2]: 61, 177, 213

QS. Al Imran [3]: 20, 80, 81
QS an Nisa [4]: 69, 163

QS Maryam [19]: 58
QS. Al Ahzab [33]: 7, 40

Madaniyyah 13

QS. Al Isra’ [17]: 55
QS. Az Zumar [39]: 69

Makkiyyah

154 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata, Hlm. 679.
155 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al-Qur’an. Hlm 686-686.
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b) Shiddiqin / Shiddiqun ( یْقیِْن یْقوُْن ـ صِدِّ (صِدِّ

Kata shiddiq berasal dari bahasa Arab shadaqa sidqan shadiqan

yang berarti benar, nyata, atau berkata kebenran, shiddiqh merupakan salah

satu bentuk dari shiqhat mubalagah dari kata shadaqa shidqu dengan

makna sangat/selalu benar dalam ucapannya maupun dalam perbuatannya

dan juga dalam membenarkan pada hal-hal gaibnya Allah swt, dan

membenarkan pada ayat-ayatnya. Ash-shiddiq bahasa arab artinya sifat

jujur, berkata benar, suatu sifat yang mengacu pada kewajiban bagi setiap

muslim.156

Sikap jujur adalah didasarkan pada akhlak karimah. Kejujuran akan

mengangkat derajat dan kehormatan yang tinggi, baik dimata Allah

maupun orang-orang disekitarnya. Kejujuran merupakan salah satu yang

memiliki dimensia yang dapat menerangi, mengharumkan, menyejukkan,

dan rasa manis sama halnya juga dengan arti benar, dan ini adalah salah

satu dari sifat Rasulullah SAW. yang sudah terkenal.157 Siddiq adalah

orang yang berkata benar (jujur). Ada yang berpendapat bahwa ungkapan

tersebut merujuk kepada orang yang terbiasa berkata jujur dan tidak pernah

berbohong. Selain itu ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah orang

156 Almunadi, “Shiddiq dalam Pandangan Quraish Shihab”. JIA, Jurnal Ilmu Agama UIN Raden
Patah, vol 17, no.1, Juni 2016. Palembang: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Negeri Raden Fatah. Hlm.129.

157 Ibid,. Hlm, 130.
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yang benar perkataannya dan keyakinannya, lalu menjalankan dalam

perbuatan. Sedangkan shiddiquna ialah orang-orang yang memiliki derajat

ataupun tingkatan sedikit dibawah para nabi.158 Sebagaimana firman Allah:

                       
               

Artinya: dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang
mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang
sebaik-baiknya.(Q.S, An-Nisa [4]: 69)

ash-shidq yang berarti mengatakan apa yang benar dan jelas atau

mengatakan kebenaran berdasarkan fakta dan kabar sesuai dengan

kenyataan yang diketahui oleh pembicara tetapi orang lain tidak.

Keutamaan dan kemuliaan sifat benar itu diperkuat dan dijelaskan dalam

firman Allah QS. Al-Ahqaaf [46]:16.159

                           
         

Artinya: mereka adalah orang-orang yang Kami terima dari mereka
perbuatan-perbuatan yang baik yang telah mereka lakukan dan Kami
maafkan kesalahan mereka, bersama penghuni surga, sebagai janji yang
benar yang telah dijanjikan kepada mereka.

Quraish Shihab kata shiddiq merupakan istilah dari kata shdq/benar,

yang berarti orang yang selalu benar dan jujur, serta tidak dirusak oleh

kemaksiatan. Selain itu, shiddiq berarti orang yang selalu membenarkan

158 Ar- Raghib Al- Asfahani, Al- Mufradha  fi qaribil Qur’an .Hlm, 451.
159 Almunadi, Opt, Cit. Hlm, 130
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tuntunan ilahi dengan pembenaran melalui ucapan yang dibuktikan dengan

perbuatannya. Sementara itu Imam Al-Ghazali shidq merupakan jalan yang

paling lurus dan sifat inilah yang membedakan antara orang yang munafik

dengan orang yang beriman, perumpamaan tersebut dianalogikan dengan

pedang Allah yang mana diletakkan diatas kebathilan maka ia akan

memotongnya hingga tidak tersisa.160

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al-Qur’an al Karim, bentuk kata

( قیْ صدّ  ) disebutkan sebanyak 10 Kali.161 sebagaimana tabel berikut:

No Bentuk
Term/Kata

Surah Makkiyah/
Madaniyyah

Jumlah

1 یْقُ  دِّ الضِّ QS. Yusuf [12]: 46 Makkiyyah 1

2 یْقاً صِدِّ QS. Maryam [19]: 41, 56 Makkiyyah 2

3 یْقوُْنَ  دِّ الصِّ QS. Al Hadid [57]: 19 Madaniyyah 1

4 یْقیِْنَ  دِّ الصِّ QS. An Nisa [4]: 69 Madaniyyah 1

5 قیِْنَ  الْمُصَدِّ QS. Ash Shafat [37]: 52 Makkiyyah 1

6 قیِْنَ  دِّ المُصَّ QS. Al Hadid [57]: 18 Madaniyyah 1

7 قاَتِ  دِّ الْمُصَّ QS. Al Hadid [57]: 18 Madaniyyah 1

8 قیِْنَ  الْمُصَدِّ QS. Yusuf [12]: 88
QS. Al Azhab [33]: 35

Makkiyyah
Madaniyyah

2

160 Ibid,.
161 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al-Qur’an. Hlm 405-406.
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c) Syuhada (شُھَدَاء)

Kata syuhada’ adalah jamak kata (شُھدََاء) Syahid, kata ini terulang

sebanyak 18 kali di dalam al-Qur’an, di antaranya: QS. Al-Baqarah [2]:

133, 143, dan 282, QS. Ali Imran [3]: 99 dan 140, serta  QS. An-Nisa’ [4]:

69 dan 135. Dari kandungan Ayat tersebut dipahami bahwa al-Qur’an

menggunakan kata syuhada’ untuk dua pengertian . yaitu:

1. Saksi-saksi peristiwa, seperti di dalam QS. An-Nur [24]: 4, 6, dan 13.

Saksi ialah orang yang yang menyampaikan berita sebagaimanayang

didengarnya dan dilihat/ketahuinya.

2. Muslim yang gugur dimedan pertempuran membela kebenaran,

seperti di dalam QS. Ali Imran [3]: 140, dan QS. An-Nisa’[4]: 69.

Akan tetapi, arti yang lebih popular dikalangan umat Islam ialah arti

Muslim yang wafat di medan peperangan membela agama Allah.162

Kata syahid (شَھِدْ ) dari akar kata syin, ha, dan dal, makna dasarnya

berkisar pada kehadiran, pengetahuan, informasi ataupun kesaksian. Dalam

al-Qur’an, kata syahid ditemukan sebanyak 35 kali. Kata tersebut

menunjuk kepada sifat Allah dan juga para Nabi, Malaikat, umat Nabi

Muhammad SAW yang gugur di jalan Allah, menyaksikan yang kebenaran

atas makhluk Allah.163

162 M. Quraish Shihab Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata . (Jakarta : lentera hati, 2007),
Hlm. 934.

163 Ibid,.
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Yang gugur dalam dalam peperangan di jalan Allah dinamai syahid

karena para malaikat menghadiri kematiannya, atau karena dia gugur di

bumi, sedang bumi juga dinamai syahidah, sehingga yang gugur dinamai

syahid. Paron Kata syahid dapat berarti objek dan juga berarti subjek,

sehingga syahid dapat berarti yang disaksikan atau yang menyaksikan.

Syahid disaksikan oleh pihak lain, serta dijadikan saksi dalam arti teladan,

dan pada saat yang sama iapun menyaksikan kebenaran.164

Allah syahid dalam arti Dia hadir, tidak Ghaib dari segala sesuatu

serta menyaksikan segala sesuatu “Dia Maha Menyaksikan segala

sesuatu” (QS.Saba’ [34]:47)

      
“Dia Maha mengetahui segala sesuatu". Atau disaksikan oleh segala

sesuatu melalui bukti-bukti kehadirannya di alam raya, dan melalui potensi

yang dianugrahkan-Nya kepada setiap makhluk.165

Imam Al-Ghazali ketika menjelaskan makna sifat ini

membandingkan dengan sifat-sifat-Nya yang lain. Maka sifat ini

menurutnya sejalan dengan sifat ‘عَلیِم ‘Alim ( Maha mengetahui) dengan ke

khususan tersebut, Allah maha mengetahui yang ghaib dan yang nyata.

Yang ghaib adalah yang tersembunyi sedang syahadah adalah antonym

yang Ghaib, yakni yang nyata. Maka jika Allah dengan sifat ‘Alim

mengetahui yang ghaib dan nyata,’ maka dengan sifat Al-Khabir (الْخَبیِْر)

164 Ibid.
165 Ibid.
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Dia mengetahui yang tidak tampak dan hal yang bersifat batin. Sedang

Asy-Syahid adalah pengetahuan-Nya menyangkut hal-hal nyata.166

Nabi Muhammad saw adalah Syahid dan pengikutnya adalah

Syuhada (شُحَدَاء) arti kedua kata tersebut adalah “teladan” dalam makna

umat harus menjadi syuhada’ atau contoh yang baik bagi umat lain, dan

Nabi Muhammad saw. adalah contoh bagi ummatnya. Jika kamu mampu

menjadi contoh yang baik atau mendekati sebagaimana yang diperintahkan

oleh Nabi Muhammad saw., maka ketika itu anda telah meneladani Allah

dalam sifat-Nya sesuai kemampuan sebagai makhluk, dan ketika itu juga

anda telah menyandang sifat Syahid dalam kapasitas sebagai manusia.167

Menurut al-Maraghi ash-shiddiqin adalah orang yang sangat teguh

kepercayaannya kepada Rasul, dan inilah orang yang dianugrahi nikmat.

Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Faatihah ayat 7; (yaitu) jalan

orang-orang yang telah diberikan nikmat kepada mereka; bukan jalan

mereka yang engkau murkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Dan shiddiq juga termasuk orang yang bertakwa sebagaimana disebut

dalam surah al-Baqarah [2]: 177 bukanlah menghadapkan wajahmu ke

arah timur dan barat suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan

itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang

166 M. Quraish Shihab Ensiklopedia  Al-Qur’an kajian kosakata, hlm. 935.
167 Ibid,.
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memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan

zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan

orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam

peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar imannya; dan mereka

Itulah orang-orang yang bertakwa.168

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al-Qur’an al Karim, bentuk kata

disebutkan sebanyak (شُحَداءْ ) 21 Kali.169 sebagaimana tabel berikut:

No Bentuk
Term/Kata

Surah Makkiyah/
Madaniyyah

Jumlah

1 شَاھِدًا QS. Al Ahzab [33]: 45
QS Al Fath [48]: 8

QS. Al Muzammil [73]: 15

Madaniyyah

Makkiyyah

3

2 شُھدََاءَ/شُھدََاءِ/شُ 
ھدَاءُ 

QS. Al Baqarah [2]: 133, 143, 282,
282

QS. Al Imran [3]: 99, 140
QS. An Nisa [4]: 69, 135

QS. Al Maidah [5]: 8, 44
QS. Al Haj [22]: 78

QS. An Nur [24]: 4, 6, 13, 13
QS. Al Hadid [57]: 19

QS. Al An’Am [6]: 144

QS. Az Zumar [39]: 69

Madaniyyah

Makkiyyah

18

d) Shalihin

Dalam Al Mu’jamul wasit disebutkan صَلاحَ berarti الْفسََدْ زَالَ عَنْھُ 

“hilang kerusakannya” dalam pengertian yang dikemukakan oleh

168 M.Dhuha  Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Esiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah Alfaazul
Qur’an (Bandung: Fitra Rabbani, 2012), Hlm. 373.

169 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al-Qur’an. Hlm 388-390.
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Muhammad Thabathaba’i صَلاحَ tidak mengalami kerusakan (baik).

Sedangkan kata صَلحِ/صَالحُِوْنَ/صَالحِِیْن yaitu dikaitkan dengan manusianya

seperti dalam QS. An-Nur [24]: 32, dan dikaitkan dengan perbuatan

seseorang, seperti dalam QS. Al Kahfi [18]:110, dengan kata lain kata

صَلحِ/صَالحُِوْنَ/صَالحِِیْن dapat berfungsi sebagai sifat subjek, seperti لىِ رَبِّ ھبَْ 

لحِِیْنَ لصّٰ ٱمِنَ  ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku keturunkan yang saleh

QS. As Shaffat [37]: 100 dan dapat pula berfungsi sebagai sifat objek,

seperti لحًِا فلَنِفَْسِھِ مَنْ عَمِلَ صٰ  “barang siapa yang melaksanakan perbuatan

baik, maka hasilnya akan berbalik kepada dirinya sendiri”(QS. Fusilat

[41]: 46) Ath Thabari dalam Tafsirnya Mujma’ul-bayan mengartikan الَْعَمَلُ 

الحِ الصَّ melakukan apa saja yang diperintahkan Allah baik bersifat aktif

maupun pasif. Perbuatan baik tersebut dapat menyangkut hubungan antara

manusia dengan makhluk ataupun antara manusia dengan tuhannya.170

menurut bahasa الحِ الصَّ berarti keadaan yang semestinya.171 Adapun

لحِِیْنلصّٰ ٱ . Orang yang saleh Adalah para Nabi Sebagaimana firmannya “dan

kami telah menganuhgrakan Ishaq dan Ya’qub kepadanya. Kepada

keduanya masing-masing telah kami beri petunjuk; dan kepada Nuh

sebelum itu (juga) telah kami beri petunjuk dan kepada sebagian

keturunannya (Nuh) Yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan

Harun. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang

170 M. Quraish Sihab dkk, ensiklopedi al-Qur’an, jilid 1. Hlm, 99-100.
171 M Duha Abdul Jabbar dan burhanudin, ensiklopedia makna al-Qur’an, (Bandung: Media

Fitrah Rabbani, 2012). Hlm, 382
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berbuat baik, dan Zakaria, Yahya, ‘Isa dan Ilyas semuanya termasuk

orang-orang yang saleh. (QS. Al An’ Am.[6]:84-86).172

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al-Qur’an al Karim, bentuk term/

kata ( َصَالحِِیْن) disebutkan sebanyak 34 kali.173 Sebagaimana table berikut:

No Bentuk
Term/Kata

Surah Makkiyah/
Madaniyyah

Jumlah
kata

1 الحُِوْنَ  الصَّ QS. Al Araf [7]: 168
QS Al Anbiya’ [21]: 105

QS. Al Jin. [72]: 11

Makkiyyah 3

2 صَالحِِیْنَ  QS. At Tahrim [66]: 10 Madaniyyah 1

3 الحِِیْنَ  الصَّ QS. Al Baqarah [2]: 130
QS. Al Imran [3]: 36, 46, 114

QS. An Nisa [4]: 69
QS. Al Maidah [5]: 84
QS. At Taubah [9]: 75
QS. An Nur [24]: 32

QS. Al Munafiqun [63]: 10

QS. Al An’Am [6]: 85

QS. Al A’raf [7]: 196

QS. Yusuf [12]: 9, 101
QS. An Nahl [16]: 122
QS. Al Isra’ [17]: 25

QS Al Anbiya’ [21]: 72, 75, 86
QS. Asy Syuara’ [26]: 83

QS. A Naml [27]: 19
QS. Qasash [28]: 27

QS. Al Ankabut [29]: 9, 27
QS. Ash Shafat [37]: 100, 112

QS. Al Qalam [68]: 50

Madaniyyah

Makkiyyah

26

4 الْمُصْلحُِوْنَ  QS. Al Baqarah [2]: 11
QS. Hud [11]: 117

Madaniyyah
Makkiyyah

2

5 الْمُصْلحِِیْنَ  QS. Al A’raf [7]: 170
QS. Qasash [28]: 19

Makkiyyah 2

172 Ibid,
173 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al-Qur’an. Hlm. 410-412.
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2. Al muqarrabun (Orang-orang Terdahulu yg Pertama-tama

Masuk Islam (Assabiqunal Awwalun)

Disebut juga para Assabiqun بقِوُْنَ  السَّ orang yang paling dahulu.

Makna سَبقََ یَسْبقُِ سَبْقًا ialah “mendahului”. بقِوُْنَ  السَّ بقِوُْنَ  وَالسَّ “dan orang yang

paling dahulu beriman, mereka yang paling dulu (masuk surga)” maka al

Sabiqun maksudnya ialah orang-orang yang mempunyai martabat tinggi

dan kemulian disisi Tuhan mereka.174 Asal makna سَبَقُ  ialah maju

kehadapan dalam perjalanan. Menurut Fayruz, al-sabq بَقُ  السَّ dalam al-

Qur’an mengandung beberapa makna yaitu: 1 wajib; 2 Berburu; 3 maju

kehadapan dengan niat melarikan diri; 4 mendahului atau meninggalkan, 5

mendahului dalam mukjizat dan kehinaan bagi musuh-musuh para nabi; 6

mendahului dalam tauhid dan iman. Manakala lafaz sabiq bermakna yang

mendahului dalam kebaikan.175 sebagaimana Firman Allah QS At Taubah

ayat 100

                      
                   
    

Artinya: orang-orang terdahulu yang pertama masuk islam dari
golongan muhajirin dan ansar dan orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan merekapun rida kepada Allah dan
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sugi-sungai

174 Masduha, Al-Alfaaazh: Buku Pintar Memahami kata-kata dalam al-Qur’an. (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2007), hlm, 353

175 Zulkifli Haji Mohd Yusoff dkk,  Kamus Al-Qur’an, Rujukan Lengkap Kosakata dalam Al-
Qur’an, (Selangor: PTS Islamika  Sdn Bhd, ), hlm. 295.
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didalamnya selamnya, mereka kekkal di dalamnya, itulah kemenangan
yang besar. (QS. At-taubah [9]: 100)

Surah ini dikenal denaga dua nama, yaitu (برََاءَة) Baraa’ah dan

(التوَْبةَ) at Taubah, surah yang tidak diawali dengan Basmalah. Baraa'ah

kepentingannya yang unik adalah untuk melepaskan diri, atau tidak

memiliki keinginan untuk terikat lagi dengan komitmen yang telah dibuat,

kemudian, pada saat itu, menyatakan bahwa mulai saat ini salah satu pihak

melepaskan diri dari kewajiban itu, kemudian menjelaskan kepada yang

bersangkutan. Nama kedua, at-Taubah, artinya memohon ampunan dan

meminta maaf kepada Allah atas perbuatannya..176 Selain kedua nama

yang yang telah dikenal, surah ini pun mempunyai nama-nama lain

diantaranya:177

Al-Fadhihah; berarti mengungkap rahasia. karena surah ini

mengungkap rahasia tergelap orang munafik. Al-muba'tsirah; berarti

pembongkaran karena surah ini mengungkap sejumlah niat curang yang

tersembunyi di hati umat Islam yang menentang Islam. Al-Muqasy-qisyah;

mengandung arti memisahkan diri dari pengaruh mengerikan pemahaman

Al-Mukhdziyah; menandakan kehinaan karena pergaulannya dengan orang-

orang munafik. Al-Mutsiyah; berarti pengungkapan atau kebangkitan. Al-

Haafirah disalahkan atas pola kejahatan munafik; berarti menggali. Karena

pelanggaran yang menyesatkan telah diselidiki. Al-Mukilah; berarti contoh

176 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid iv, (Singapura: Pustaka
Nasional Ptl Ltd, 1982). Hlm, 2834.

177 Ibid. Hlm. 2835
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yang mengerikan. Lihat ayat 65-66 Surah al-Baqarah; tentang pelanggar

hari Sabtu, jadi contoh yang buruk). Al-mudamdimah; Artinya menuang.

Artinya, Tuhan menghukum orang munafik.

Dengan demikian surah ini mempunyai banyak nama sebagaimana

surah al-Fatihah yang juga mempunyai banyak nama, meskipun yang lebih

dikenal ialah Baraa’ah dan At-Taubah. Menurut Kaufah ayatnya

berjumlah 129, dalam sebuah mushaf yang memuat 130. Hal ini

menandakan bahwa sebuah ayat terbagi dua, dan ada juga yang

menuliskannya menjadi 127, menandakan bahwa dua ayat tersebut

bersambung, sehingga terjadi angka 127. Tidak berarti penambahan 130.

sehingga ayat tidak menyatu dalam mushaf yang berjumlah 129 ayat.

Selain itu, 127 tidak berarti bahwa ada dua ayat yang hilang.178

Surah ini seluruhnya diturunkan di madinah,namun ada juga riwayat

yang menyebutkan bahwa ayat 113 yang melarang Rasulullah meminta

ampun bagi orang musyrikin diturunkan di Mekkah, yaitu menurut hadits

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, ayat ini turun ketika paman

Rasulullah saw. Abu Thalib akan meninggal dunia, Rasulullah

meyakinkannya untuk masuk Islam sebelum dia meninggal, namun beliau

menyangkal, sehingga Rasulullah sangat bersedih.179

Menurut tafsir Ath Thabari Para ahli tafsir berbeda pendapat

mengenai makna ayat لنَُ  ابقِوُنَ اْلأوََّ وَالسَّ “orang-orang yang membai’at

178 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 4. Hlm. 2835.
179 Ibid,. Hlm 2836.
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Rasulullah Saw pada saat bai’at Ar-Ridwan, atau menemukani bai’at itu

diantara mereka yang berpendapat demikian adalah:

Ibnu Waki meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin

Bisyr meriwayatkan kepada kami dari Ismail, dari Amir, tentang ayat

لنَُ  ابقِوُنَ اْلأوََّ وَالسَّ “Orang-orang yang lebih dulu,” dia berkata, “ialah mereka

yang mendapati bai’at ArRidhwan.”180

Abu Ja’far berkata: Para ahli Qira’at membacanya dengan meng-

kasrahkan kata وَاْلأنَْصَارِ  sebagai ma’thuf dari kata .الْمُھاَجِرِینَ  terdapat riwayat

dari Al-Hasan Al Bashri membacanya dengan dhammah pada kata al

anshar sebagai ma’thuf (sambungan) dari kata ابقِوُنَ  السَّ . Qiraat yang aku

pegang dan aku tidak membolehkan selainnya adalah dengan meng-

kasrah-kan kata Alasannya suda ada .اْلأنَْصَارِ  ijma’ yang membacanya

demikian. Lagipula, generasi awal yang dimaksud adalah dari kedua

kelompok tersebut (Muhajirin dan Anshar). Adanya pengungkapan hanya

generasi awal dari muhajirin dan Anshar, serta adanya huruf waw pada

kata karena memang ,آلَّذِیْنَ  itu yang ada dalam mushaf kaum muslimin.

Mereka yang mengikuti dengan baik ini tidak termasuk golonan Muhajirin

dan Anshar.181

لنَُ مِنَ الْمُھاَجِرِینَ وَاْلأنَْصَارِ) ابقِوُنَ اْلأوََّ (وَالسَّ

Qurthubi mengatakan dalam tafsirnya Ada riwayat yang mengatakan

bahwa Umar bin Khattab membaca kata وَاْلأنَْصَارِ  dengan rafa’ yakni

180 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 13. Hlm, 168.
181 Ibid,. Hlm, 176.
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وَاْلأنَْصَارُ  karena athaf kepada kata ابقِوُنَ  Namun Al-Akhfasy .وَالسَّ

menyanggah riwayat ini, ia mengatakan bahwa bacaan dengan khafadh

(menggunakan harkat kasrah pada huruf ra) lebih benar, karena kata

ابقِوُنَ  وَالسَّ mencakup kedua golongan tersebut (yakni Muhajirin dan Anshar).

Kata Anshar adalah sebutan Islami, seperti disebutkan dalam sebuah

riwayat, bahwa Anas bin Malik pernah ditanya, “bagaimana menurutmu

tentang sebutan ‘Anshar’, apakah itu sebutan yang diberikan Allah kepada

kalian, atau memang kalian telah disebut seperti itu dari zaman jahiliyah?

Anas menjawab, “Anshar adalah sebutan yang diberikan Allah kepaada

kami melalui al-Qur’an” Atsar ini disampaikan oleh Abu Umar dalam Al

Istidzkar.182

Akan tetap para ulama sepakat bahwa orang-orang yang hijrah

sebelum pemindahan kiblat kea rah Masjidil Haram adalah termaksuk

dalam sebutan Al Muhajirin Al- Awwalun yang dimaksud oleh ayat ini.

Tidak ada satupun ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini.183

Al-Qur’an menjelaskan dengan sangat jelas dalam ayat ini tentang

keutamaan mereka yang pertama kali masuk Islam dari kelompok

Muhajirin dan Anshr. Menurut Sa’id bin Al Musayyib, mereka adalah

orang-orang yang mengalami pemindahan kiblat, dan shalat dengan

menghadap ke arah dua kiblat, dan mereka pernah melakukan shalat

dengan menghadap dua kiblat yang berbeda. Sedangkan menurut para

182 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi, jilid 8,  Hlm 591.
183Ibid, Hlm 592.
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ulama madzhab Asy-Syafi.i, mereka adalah orang-orang yang

menyaksikan terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. Pendapat ini juga

didukung oleh Asy-Sya’bi. Menurut Muhammad Ka’ab dan Atha bin

Yasar, mereka adalah orang-orang yang ikut serta dalam perang

badahar.184

وَآلأنَصَارِوَآلَّذِیْنَ آتَّبعَُوْھمُ باِءِحْسَنٍ 

“Dan dan orang-orang yang mengikuti Ansar dengan baik” Umar

membaca lafazh وَاْلأنَْصَارِ  dengan rafa’ sedangkan lafadz ,(وَاْلأنَْصَارُ ) وَآلَّذِیْنَ 

dibaca tanpa huruf waw di depannya. Zaid bin Tsabit kemudian

mengevaluasi bacaan ini. Umar langsung menanyakan hal tersebut kepada

Ubai bin Ka’ab, dan Ubai sependapat dengan penilain Zaid. Setelah itu

Umar mengulangi bacaanya, lalu berkata, kami sudah sejak lama

membacanya dengan rafa’, dan tidak ada yang memperotesnya, “Ubai lalu

berkata kepada Umar,” sesungguhnya aku mendapatkan penguat makna

dari bacaan yang berharakat kasrah di dalam Al-Qur’an, misalnya pada

ayat berikut ini:

               
Artinya: dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum

berhubungan dengan mereka. dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (QS. Al-Jumu’ah [62]:3

Hamka menyebutkan dalam Tafsirnya As sabiqunal Awwalun; yaitu

Muhajirin dan Anshar. Muhajirin ialah orang-orang yang meninggalkan

184 Ibid,.
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mekkah bersama Nabi karena tedorong oleh keyakinan tauhidnya. Hijrah

itelah terjadi dua kali sebagaimana diketahui sebelum hijrah ke Madinah,.

dua kelompok pertama Hijrah ke Habsyi. Pemimpin Hijrah ke Habsyi ialah

Ja’far bin Abu Thalib. Ustman bin Affan pada hijrah pertama ke Habsyi

itupun ikut serta, hijrah kedua ialah migrasi terbesar yang dipimpin sendiri

oleh Rasulullah SAW. Oleh karena itu ikutlah sahabt yang utama yang

berperan penting dalam konflik Agama Islam. Abu Bakr, Umar, Usman

dan Ali adalah empat sahabat, orang-orang penting lainnya termasuk

Abdurrahman bin ‘Auf, Saad bin Abu Waqqash, Abu Ubaidah, Zubair bin

Awwam, Thalhah bin Ubaidillah dan Sa’id, bilal bin Rabah dan Ummi

Maktum yang buta dan semua keluarga mereka.185

Tafsir Munir menjelaskan as Sabiqunal Awwallun adalah dari

golongan muhajirin, yang berpindah sebelum perjanjian Hudaibiyyah.

Mereka lebih utama dari yang lainnya dalam berhijrah dan menolong

Rasulullah SAW. dari golongan mereka yang paling utama adalah para

Khulafaur rasyidin, kemudian sepuluh orang sahabat yang telah

diberitakan kepada mereka akan masuk surga, dan orang pertama dari as

sabiqin dari golongan muhajirin adalah Abubakar As Shiddiq karena yang

menjadi alasan sebagai yang terdahulu adalah keimanan.186 as Sabiqunal

Awwallun dari golongan Anshar, mereka adalah orang-orang yang ikut

dalam baiat Aqabah di Mina tahun kesebelas kenabian. Yang pertama

185 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 4. Hlm, 3099
186 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 6. Hlm 44-

45
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berjumlah duabelas orang, kemudian yang kedua kedua berjumlah tujuh

puluh orang laki-laki dan dua orang perempuan.187

Dalam Mu’jam Mufarraz li Alfaz al Qur’an al Karim, bentuk kata

disebutkan (س ب ق) sebanyak 37 Kali.188 sebagaimana tabel berikut:

No Bentuk
term/kata

Surah Makkiyyah/
Manadiyyah

Jumlah

1 سَبَقَ  QS. Al Anfal [8]: 68 Madaniyyah 4

QS  Hud [11]: 40
QS. Tha ha [20]: 99

QS. Al Mu’minun [23]: 27
makkiyyah

2 سَبقَتَْ 
QS. Yunus [10]: 19
QS. Hud [11]: 111

QS. Tha ha [20]: 129
QS. Al Anbiya’ [21]: 101
QS. Ash Shafat [37]: 171

QS. Fusilat [41]: 45
QS. Asy Syura [42]: 14

Makkiyyah
7

3 سَبقَكَُمْ  QS. Al A’raf [7]: 80
QS Al Ankabut [29]: 28

Makkiyyah 2

4 سَبقَوُا QS. Al Anfal [8]: 59 Madaniyyah 1

5 سَبقَوُْنَا
QS. Al Ahqaf [46]: 11 Makkiyyah

2
QS. Al Hasyr [59]: 10 Madaniyyah

6 تسَْبِقُ  QS. Al Hijr [15]: 5
QS. Al Mu’minun [23]: 43

Makkiyyah 2

7 یسَْبقِوُْنَا QS Al Ankabut [29]: 4 Makkiyyah 1

8 یسَْبقِوُنھَُ  QS. Al Anbiya’ [21]: 27 Makkiyyah 1

187 Ibid,.
188 Muhammad fuad’ Abd Baqi, Al Mu’jam Mufarras Li Alfazh Al Qur’an. Hlm 340-341
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9 سَابقِوُا QS Al Hadid [57]: 21 Makkiyyah 1

10 ٱسْتبَقََا QS. Yusuf [12]: 25 Makkiyyah 1

11 اسْتبَقَوُا QS. Yasin [36]: 66 Makkiyyah 1

12 نسَْتبَِقُ  QS. Yusuf [12]: 13 Makkiyyah 1

13 ٱسْتبَقِوُا QS. Al Baqarah [2]: 148
QS. Al Maidah [5]: 48

Makkiyyah 2

14 سَبْقًا QS. An Nazi’at [79]: 4 Makkiyyah 1

15 سَابِقٌ  QS Fatir [35]: 32
QS. Yasin [36]: 40

Makkiyyah 2

16 ابقِاَتِ  السَّ QS. An Nazi’at [79]: 4 Madaniyyah 1

17 ابقِوُنَ  السَّ QS. At Taubah [9]: 100 Madaniyyah 4
QS. Al Mu’minun [23]: 61

QS. Al Waqi’ah [56]: 10, 10 Makkiyyah

18 سَابقِیِْنَ  QS. Al Ankabut [29]: 39 Makkiyyah 1

19 مَسْبوُقیِْنَ  QS. Al Waqi’ah [56]: 60
QS. Al Ma’arij [70]: 41

Makkiyyyah 2
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3. Almuqarrabun ialah orang-orang yang dipilih QS. fathir [35]:

32

                            
              

Artinya: kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada
yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat
besar. (QS. Fathir [35]: 32)

Surah ini disebut sebagai surah Fatihir karena dalam ayat

pembukanya terdapat lafal father yang menggambarkan sifat Allah SWT

dan menjelaskan pengertian penciptaan serta pengadaan alam semesta

yang begitu besar, serta memberikan pengertian tentang keagungan sang

pencipta yang luarbiasa fenomenal. Surah ini dinamai juga surah malaikah

karena bagian pertama surah menerangkan bahwa Allah SWT menjadikan

malaikat sebagai utusan-Nya yang menjadi perantara Dia dan para Nabi-

Nya untuk menyampaikan kepada mereka risalah-risalah, dan perintah-

perintah-Nya. Surah ini, sebagaimana surah-surah makkiyyah lainnya,

membahas tentang aqidah, panggilan dan ajakan untuk mengesakan Allah

SWT, menegakkan argumen dan bukti keberadaan Allah SWT, memerangi

kesyirikan, serta keharusan untuk berkomitmen terhadap keistiqamahan

agama Allah SWT dan akhlak Islam.189

189 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 11. Hlm 540
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Menurut tafsir Thabari para ahli takwil berbeda pendapat tentang

maksud tujuan kitab yang disebutkan Allah dalam ayat ini, bahwa dia

mewariskan kepada hamba yang dipilih-Nya, tentang siapa yang terpilih

itu, dan siapa yang menzalimi dirinya. Sebagaian berpendapat bahwa kitab

yang dimaksud adalah kitab-kitab yang diturunkan Allah sebelum Al

Furqan, sedangkan orang yang terpilih diatara hamba-hambanya adalah

ummad Muhammad SAW. sementara itu, orang yang menzalimi diriya

sendiri adalah orang-orang yang ahli dalam melakukan dosa terhadap

mereka.190

Arti ayat ini adalah, kemudian kami wariskan keimanan pada kitab

itu kepada orang-orang yang kami pilih. Diantara mereka ada yang

beriman kepada setiap kitab yang diturunkan Allah sebelum kitab mereka,

serta mengamalkannya, karena setiap kitab yang diturunkan sebelum al-

Qur’an, memerintahkan untuk mengamalkan al-Qur’an saat turunnya,

mengikuti Rasul yang membawanya. Itulah amal orang yang mengakui

Muhammad dan hal-hal yang dibawanya, serta mengamalkan apa yang

katakannya di dalam al-Qur’an dan apa yang terdapat dalam kitab-kitab

lain yang diturunkan sebelumnnya.191

بَ لْكِت َـٰٱثمَُّ أوَْرَسْناَ  “kemudian Kitab itu kami wariskan,” maksudnya

adalah kitab-kitab yang di sebutkan, karena Allah berfirman kepada Nabi

Muhammad SAW, قاً لمَِاٱبَ ھوَُ لْكِتٰ ٱإلِیَْكَ مِنَ أوَْحَیْنآَ ىٓ لَّذِ ٱوَ  بیَْنَ یدََیْھِ لْحَقُّ مُصَدِّ “dan apa

190 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 21. Hlm, 540.
191 Ibid.
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yang telah kami wahyukan kepadamu yaitu al Kitab (al-Qur’an) itulah

yang benar, dengan membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya.”

Kemudian Allah menurunkan ayat صْطفَیَْناَٱلَّذِیْنَ ٱبَ لْكِت َـٰٱثمَُّ أوَْرَسْناَ  “kemudian

kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih,” oleh karena

pengertian warisan waris yang dimaksud adalah berpindahnya satu

pemahaman dari satu kaum ke kaum yang lain, sementara itu, tidak ada

ummat pada masa Nabi SAW yang menerima perpindahan satu kitab dari

satu kaum sebelum mereka selain umatnya Nabi Muhammad SAW, dapat

dipastikan bahwa demikiananlah makna ayat tersebut. jelaslah bahwa

orang-orang yang terpilih di antara hamba-hamba Allah tersebut adalah

orang-orang mukmin diantara umat beliau, mengenai orang yang

menganiaya diri sendiri, penafsirannya adalah sebagai ahli dosa dan

maksiat, bukan munafik dan syirik, lebih mendekati makna ayat, daripada

ditafsirkan sebagai orang munafik atau kafir. Hal itu karena Allah

meneruskan ayat ini dengan ayat نٍ یدَْخُلوُْنھََاجَنَّتُ عَدْ  “(bagi mereka) surga

And, mereka masuk kedalamnya” jadi, ketiga golongan tersebut masuk

surga.192

Al Qurthubi menjelaskan makna Ayat ini menjelaskan terdapat

kemusrikan karena Allah SWT berfirman “Kami pilih diatara hamba-

hamba kami” kemudia Allah berfirman “diantara mereka ada yang

menzalimi dirinya.” seseorang yang masuki masjid sebelum azan disebut

Sabiq, orang yang masuk masjid sesudah azan disebut muqtashid, dan

192 Ibid, Hlm. 550



112

orang yang memasuki masjid ketika shalat sedang berlangsung disebut

zalim. Ada juga yang menegaskan bahwa zalim itu orang yang mencintai

dirinya sendiri, dan muqtasid yaitu orang yang mencintai agamanya, dan

sabiq adalah orang yang mencintai Tuhannya. Aisyah mengatakan bahwa

sabiq adalah orang yang masuk islam sebelum hijrah, dan muqtashid

(pertengahan) adalah orang yang masuk islam sesudah hijrah, sedangkan

zalim adalah orang yang masuk islam melalui perang, dan mereka semua

diampuni.193

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan ole hath-Thabrani Tafsir Al

Azhar menjelaskan, bahwa usamah bin Zaid pernah bertanaya kepada Nabi

SAW.: “siapakah yang dimaksud ayat ini, dari mereka ada yang zalim dan

dari mereka ada yang pertengahan dan dari mereka ada pula yang

mendahului berbuat baik dengan izin Allah.” Nabi menjawab كُلُّھمُْ مِنْ ھٰذِهِ 

ةِ  .”Semuanya itu dari ummat ini“اْلأمَُّ

Sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah, istri

Rasulullah SAW, juga menyebutkan bahwa 'Uqbah bin Shaban al-Hanaai

bertanya kepadanya tentang arti ayat ini dan maksud dan tujuannya. Lalu

Ibu orang-orang yang beriman itu menjawab: “wahai anak-anakku semua

orang itu suatu saat nanti akan masuk surga. yang mendahului mereka

berbuat kebajikan ialah orang-orang yang telah terdahulu, yang hidup pada

masa Rasulullah SAW, yang telah diberi baginya kesaksian oleh

Rasulullah dengan kehidupan dan rezeki. Adapun orang-orang yang

193 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi, jilid 14,  Hlm 833.
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pertengahan ialah sahabat-sahabat beliau yang telah mengikuti jejak beliau

sampai mereka menruti beliau. Adapun yang dimaksud dengan orang-

orang yang zalim ialah orang yang semacam aku dan engkau ini.194

Kata shahban selanjutnya: “beliau letakkan dirinya dalam golongan

orang yang zalim karena rendah hati’ merendah diri. Padahal beliau adalah

termasuk orang yang melangkah kedepan mendahului yang lain dalam

berbagai perbuatan, karena kelebihan beliau dari sekalian perempuan

adalah seperti kelebehin roti dari sekalian makanan”.195

Tafsir munir menjelaskan ayat ini adalah para ulama ummat Nabi

Muhammad dari kalangan sahabat dan generasi berikutnya, yang mana

ummat ini adalah sebaik-baik ummat sebagaimana yang disebutkan dalam

ayat “kamu (ummat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah

dari apa yang mungkar, dan beriman kepada Allah.”(ali Imran [3]:

110).196

Dalam hal ini munir mengklasifikasikan menjadi tiga kelompok

kriteria197:

Pertama; orang yang merugikan dirinya sendiri dengan bertindak diluar

batasan, seperti orang yang toledor dalam menjalankan sebagian tanggung

jawab dan terlibat dalam beberapa prilaku yang diharamkan.

194 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid VIII. Hlm, 5941.
195 Ibid,. Hlm, 5942.
196 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 11. Hlm 587
197 Ibid.
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Kedua; orang yang berada di tengah-tengah, yaitu orang-orang yang

berpegang pada tanggung jawabnya ataupun kewajibannya dan

meninggalkan hal-hal yang dilarang, tetapi terkadang mengabaikan

beberapa perbuatan yang disukai dan dianjurkan, serta melakukan

beberapa hal yang makruh.

Ketiga; orang yang terdepan dalam beramal dengan ridho Allah SWT,

yaitu orang yang menjalankan tanggung jawabnya dan melakukan amalan

yang dianjurkan serta meninggalkan hal-hal yang diharamkan, dan

sebagian hal-hal yang dibolehkan. Menjadi orang terdepan dalam urusan

agama adalah yang terbaik dari tiga kriteria yang ada.

Selain itu, Allah SWT menjelaskan pahala bagi orang-orang Mukmin

yang berada di garis terdepan tanpa hisab, bagi orang-orang mukmin yang

berada di tengah, dengan hisab yang ringan, dan orang-orang mukmin

yang menzalimi dirinya sendiri jika Allah merahmati dan mengasihaninya.

Manusia terpilih itu semuanya masuk ke dalam surga-surga tempat

menetap yang abadi pada hari kiamat.198

4. Al- Muqarrabun (orang yang berlomba-lomba mendapatkan

ampunan) (QS. Al Alhadid [57]: ayat 21)

                         
                

Artinya: berlombalah kamu kepada mendapatkan ampunan dari
tuhannmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan

198 Ibid.



115

bagiorang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasulnya. Itulah karunia
Allah yang diberikan kepada siapa yang dikehendakinya, dan Allah
mempunyai karunia yang besar (QS. Al Hadid [57]: 21)

Menurut penjelasan al-Qurthubi, Surah al-Hadid merupakan surah

madaniyyah. Mayoritas ulama sepakat bahwa surah ini adalah surah

madaniyyah. Disebut surah al-Hadid karena pada ayat 25 menyinggung

sejumlah manfaat dan kegunaan al-Hadid (besi), serta perannya sebagai

penunjang aspek utama peradaban, kebudayaan, pembangunan. , dan

perkembangannya Seperti kebanyakan surah Madaniyyah lainnya, surah

yang satu ini menjelaskan hukum-hukum syara' yang berkaitan dengan

hukum akidah dan iman, jihad dan berdampak pada jalan Allah, menjaga

harga diri seseorang dari godaan, pesona, dan bujukan. dunia, menjelaskan

pokok-pokok hukum Islam, mengungkap orang-orang munafik yang jelek,

dan syariat para Nabi baik dalam kehidupan pribadi maupun umum.199

Dalam tafsir Ath Thabari mengutip pendapat Abu Ja’far bahwa kamu

berlom-lomba dalam melakukan perbuatan yang akan membawamu ke

surga, yang luasnya seperti langit dan bumi. Serta amalan yang akan

mendapatkan ampunan dari tuhanmu. Surga ini akan diberikan kepada

mereka yang beramal saleh dan beriman kepada Allah di dalam hati

mereka kepercayaan terhadap Rasul-Nya adalah karunia dari Allah, yang

akan dilimpahkan kepada orang-orang yang beriman.200

199 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 14. Hlm,
318

200 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari jilid 24. Hlm, 703
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بِّكُمْ سَابقِوُاإلِىَٰ  مَغْفرَِةٍمِن رَّ “berlomba-lombalah kamu kepada

(mendapatkan) ampunan dari tuhanmu” maksudnya, bersegerahlah

bertindak untuk melakukan perbuatan yang baik yang bisa mendapatkan

ampunan bagi kalian, maksud ayat ini adalah segeralah kalian bertaubat,

karena dengan bertaubat seseorang akan mendapatkan ampunan, pendapat

ini disampaikan oleh Al Kalbi, sedangkan Makhul berpendapat bahwa

bersegeralah untuk takbiratul ihram apabila imam telah melakukannya, ada

juga yang mengatakan segeralah untuk mendapatkan tempat di shaf

pertama.201

Menurut penjelasan tafsir Al Azhar menjelaskan makna ayat ini ialah

carilah kekayaan yang tidak akan luntur atau hilang, carilah kekayaan

untuk hati, jiwa yang akan dibawa mati. Mintalah ampunan kepada Allah

jika berbuat kesalahan, kita tidak dilarang mencari rezeki yang halal di

dunia ini, tetapi jangan lupa memohon ampun dan magfirah, jika didunia

ini mendapat keuntungan tidaklah keuntungan itu yang kekal, keuntungan

yang kekal adalah akhirat yang disediakan bagi orang-orang yang beriman

kepada Allah dan Rasulnya. Diberikan karunia dari Allah kepada orang

yang mentaati, mencintai dan mengerjakan perintah-Nya.202

Tafsir Munir dalam menjelaskan ayat ini ialah bergegaslah kalian

sebagaimana orang yang mengikuti perlombaan dengan amal-amal saleh,

menuju kepada hal-hal yang bisa mendatangkan magfirah ataupun

201 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al- Qurtubi, jilid 18.  Hlm, 69.
202 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 9. Hlm, 7189.
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ampunan bagi kalian. Dan berbuat baiklah kalian agar bisa menghapus

dosa-dosa dan kemaksiatan, dan kepada hal-hal yang bisa membawa

kepada surga yang lebarnya seperti langit dan bumi. Itu adalah surga yang

dipersiapkan dan diciptakan untuk orang-orang yang beriman kepada Allah

dan Rasul-Nya, mengerjakan apa-apa yang diwajibkan dan menjahui

lanrangan-larangan-Nya.203

203 Wahbah az Zuhli, At Tafsirul Munir: Fil Aqidah Wasy Syariah wal Manhaj,  jilid 14. Hlm,
354.


